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BUPATI KUBU RAYA 
PERATURAN BUPATI KUBU RAYA 

NOMOR II TAHUN 2016 

TENTANG 

PEDOMAN PELAKSANAAN EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI 
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN KUBU RAYA 

BUPATI KUBU RAYA, 

Menirnbang : a. bahwa untuk melaksanakan Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman 
Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah, perlu ditetapkan Pedoman 
Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi di 
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Kubu Raya; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan 
Bupati tentang Pedoman Pelaksanaan Evaluasi 
Akuntabilitas Kinerja Instansi di Lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Kubu Raya; 

• 
Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2007 tentang 

Pembentukan Kabupaten Kubu Raya di Provinsi 
Kalimantan Barat (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2007 Nomor 101, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4751); 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5234); 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang I Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan D 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) { 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir /- dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5679); 
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4. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578); 

5. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang 
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor80); 

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang 
Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sis tern 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Serita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 986); 

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Serita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036); 

8. Peraturan Daerah Kabupaten Kubu Raya Nomor 14 
Tahun 2009 tentang Susunan Organisasi Perangkat 
Daerah Kabupaten Kubu Raya (Lembaran Daerah 
Kabupaten Kubu Raya Tahun 2009 Nomor 14) 
sebagaimana telah diu bah dengan Peraturan Daerah 
Kabupaten Kubu Raya Nomor 3 Tahun 2014 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Kubu 
Raya Nomor 14 Tahun 2009 tentang Susunan 
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kubu Raya 
(Lembaran Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2014 
Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Kubu Raya Nomor 31); 

• Menetapkan : 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN BUPATI 
PELAKSANAAN EVALUASI 
INSTANSI DI LINGKUNGAN 
KUBU RAYA. 

TENT ANG PEDOMAN 
AKUNTABILITAS KINERJA 
PEMER1NTAH KABUPATEN 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Kubu Raya. 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai 

pemerintahan daerah yang memimpin 
pemerintahan yang menjadi kewenangannya. 

3. Bupati adalah Bupati Kubu Raya. 

unsur penyelenggara 
pelaksanaan urusan 
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4. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah 
Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Kubu Raya yang terdiri dari 
Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD, Dinas Daerah, Lembaga Teknis 
Daerah, Satuan Palisi Pamong Praja, Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah, Staf Ahli dan Kecamatan di lingkungan Pemerintah Kabupaten 
Kubu Raya. 

5. Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya 
disingkat SAKIP, adalah rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, 
alat dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan 
pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian, pengikhtisaran dan 
pelaporan kinerja pada instansi pemerintah dalam rangka 
pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah. 

6. Kinerja adalah keluaran/hasil dari kegiatan/program yang telah atau 
hendak dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan 
kuantitas dan kualitas terukur. 

7. Keluaran (output) adalah barang atau jasa yang dihasilkan oleh kegiatan 
yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian sasaran dan tujuan 
program dan kebijakan. 

8. Hasil (outcome) adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya 
keluaran dari kegiatan-kegiatan dalam satu program. 

9. Kegiatan adalah bagian dan program yang dilaksanakan oleh instansi 
pemerintah sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur pada suatu 
program dan terdiri dari sekumpulan tindakan pengerahan sumber daya 
baik yang berupa personil (sumber daya manusia), barang modal 
termasuk peralatan dan teknologi, dana, atau kombinasi dari beberapa 
atau kesemua jenis sumber daya tersebut sebagai masukan (input) 
untuk menghasilkan keluaran (output) dalam bentuk barang/jasa. 

10. Program adalah penjabaran kebijakan SKPD dalam bentuk upaya yang 
berisi satu atau beberapa kegiatan dengan menggunakan sumber daya 
yang disediakan untuk mencapai hasil yang terukur sesuai dengan rnisi 
SKPD. 

11. Indikator Kinerja adalah ukuran keberhasilan yang akan dicapai dari 
kinerja program dan kegiatan yang telah direncanakan. 

12. Indikator Kinerja Program adalah ukuran atas hasil (outcome) dari suatu 
program yang merupakan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi suatu 
pemerintah daerah yang dilaksanakan oleh SKPD. 

13. Indikator Kinerja Kegiatan adalah ukuran atas keluaran (output) dari 
suatu kegiatan yang terkait secara logis dengan indikator kinerja 
program. 

14. Indikator Kinerja Utama adalah ukuran keberhasilan organisasi dalam 
mencapai tujuan dan merupakan ikhtisar hasil berbagai program dan 
kegiatan sebagai penjabaran tugas dan fungsi organisasi. 

15. Laporan Kinerja adalah ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan 
lengkap tentang capaian kinerja yang disusun berdasarkan rencana 
kerja yang ditetapkan dalam rangka pelaksanaan Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah (APBD). 

16. Perjanjian Kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan 
dari pimpinan instansi yang Iebih tinggi kepada pimpinan instansi yang 
lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai 
dengan indikator kinerja. 

17. Sasaran (target) adalah hasil yang diharapkan dari suatu program atau 
keluaran yang diharapkan dari suatu kegiatan. 
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BAB II 
MAKSUD DAN PELAKSANAAN 

Pasal 2 

(1) Peraturan Bupati ini dimaksudkan sebagai pedoman dan dipergunakan 
sebagai acuan pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja SKPD di 
lingkungan Pemerintah Kabupaten Kubu Raya. 

(2) Pedoman PeJaksanaan Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi di 
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Kubu Raya sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 3 

Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, 
dilaksanakan oleh Tim Evaluator yang dibentuk oleh Inspektur Kabupaten 
Kubu Raya . 

BAB III 
PEMBIAYAAN 

Pasal 4 

Biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan Peraturan Bupati ini dibebankan 
pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 

BAB IV 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 5 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati ini, dengan penempatannya dalam Serita Daerah Kabupaten Kubu 
Raya. 

Ditetapkan di Sungai Raya 
pada tanggal 2016 

� 
BUPATI KUBU RAYA, � 

< 
Oiundangkan di Sungai Raya 
Pada tanggal. . 
Pt SEKRETARIS DAERAH KA BUPATEN KUBU RAYA 

/7 
ODANN PRASETYO 

BERITA DAERAH KABUPATEN KLIEU RAYA 
[A4Lui 4 
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LAMPIRAN 
PERATURAN BUPATI KUBU RAYA 
NOMOR 11 TAHUN 2016 
TENTANG 
PEDOMAN PELAKSANAAN EVALUASI 
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI DI 
LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN 
KUBU RAYA 

PEDOMAN PELAKSANAAN EVALUASI ATAS AKUNTABILITAS KINERJA 
INSTANSI DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN KUBU RAYA 

BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah satu program yang 
dilaksanakan dalam rangka reformasi birokrasi untuk mewujudkan 
pemerintahan yang bersih dan bebas dari KKN, meningkatnya kualitas 
pelayanan publik kepada masyarakat, dan meningkatnya kapasitas dan 
akuntabilitas kinerja birokrasi. Penguatan akuntabilitas ini dilaksanakan 
dengan penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
(SAKIP) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Presiden Nomor 29 
Tahun 2014 tentang SAKIP. 

Untuk mengetahui sejauh mana instansi pemerintah 
mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
(SAKIP)-nya, serta sekaligus untuk mendorong adanya peningkatan 
kinerja instansi pemerintah, maka perlu dilakukan suatu evaluasi 
implementasi SAKIP. Evaluasi ini diharapkan dapat mendorong instansi 
pemerintah di pusat dan daerah untuk secara konsisten meningkatkan 
implementasi SAKIP-nya dan mewujudkan capaian kinerja (basil) 
instansinya sesuai yang diamanahkan dalam RPJMN/RPJMD. 

Pelaksanaan evaluasi atas implementasi SAKIP harus dilakukan dengan 
sebaik-baiknya. Untuk itu diperlukan suatu pedoman evaluasi atas 
implementasi SAKIP yang dapat dijadikan panduan bagi evaluator. 

Pedoman evaluasi atas implementasi SAKIP ini, disusun sebagai 
pelaksanaan dari Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang 
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 12 
Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem 
Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah. 

B. Pengertian Evaluasi 

Evaluasi atas implementasi SAKIP adalah aktivitas analisis yang 
sistematis, pemberian nilai, atribut, apresiasi, dan pengenalan 
permasalahan, serta pemberian solusi atas masalah yang ditemukan 
untuk tujuan peningkatan akuntabilitas dan kinerja instansi/unit kerja 
pemerintah. 
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Dalam berbagai hal, evaluasi dilakukan melalui monitoring terhadap 
sistem yang ada, namun adakalanya evaluasi tidak dapat dilakukan 
hanya dengan menggunakan informasi yang dihasilkan oleh sistem 
informasi yang ada pada instansi. Data dari luar instansi/unit kerja juga 
sangat penting sebagai bahan analisis. Evaluasi dapat dilakukan dengan 
tidak harus tergantung pada kelengkapan dan keakuratan data yang ada. 
Informasi yang memadai dapat digunakan untuk mendukung 
argumentasi mengenai perlunya perbaikan. Penggunaan data untuk 
evaluasi diprioritaskan pada kecepatan memperoleh data dan 
kegunaannya. Dengan demikian, hasil evaluasi akan lebih cepat diperoleh 
dan tindakan perbaikan dapat segera dilakukan. 
Berbeda dengan audit, evaluasi lebih memfokuskan pada pengumpulan 
data dan analisis untuk membangun argumentasi bagi perumusan 
saran/rekomendasi perbaikan. Sifat evaluasi lebih persuasif, analitik, dan 
memperhatikan kemungkinan penerapannya. 

C. Tujuan Evaluasi 
Tujuan evaluasi atas implementasi SAK.IP dapat ditentukan setiap tahun 
sesuai dengan kebijakan evaluasi yang ditetapkan. Tujuan dan Sasaran 
evaluasi sangat tergantung pada para pihak pengguna hasil evaluasi dan 
kebijakan pimpinan instansi/unit kerja yang diberi wewenang untuk 
melakukan evaluasi, dengan mempertimbangkan berbagai kendala yang 
ada. 
Secara umum, tujuan evaluasi atas implementasi SAKIP adalah untuk: 
1. Memperoleh informasi tentang implementasi SAK.IP. 
2. Menilai tingkat implementasi SAK.IP; 
3. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementasi SAK.IP. 
4. Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode 

sebelumnya. 

D.Ruang Lingkup Evaluasi 
Ruang lingkup evaluasi atas implementasi SAKIP meliputi kegiatan 
evaluasi terhadap perencanaan kinerja dan perjanjian kinerja termasuk 
penerapan anggaran berbasis kinerja, pelaksanaan program dan kegiatan, 
pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi internal serta pencapaian 
kinerja. Informasi kinerja yang dipertanggungjawabkan dalam laporan 
kinerja bukanlah satu-satunya yang digunakan dalam menentukan nilai 
dalam evaluasi, akan tetapi juga termasuk berbagai hal (knowledge) yang 
dapat dihimpun guna mengukur keberhasilan ataupun keunggulan 
instansi. 
Dalam penerapannya, lingkup evaluasi atas implementasi SAKIP 
mencakup: 
1. Penilaian terhadap perencanaan strategis, termasuk di dalamnya 

perjanjian kinerja, dan sistem pengukuran kinerja; 
2. Penilaian terhadap penyajian dan pengungkapan informasi kinerja; 
3. Evaluasi terhadap program dan kegiatan; dan 
4. Evaluasi terhadap kebijakan instansi/unit kerja yang bersangkutan. 
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Untuk keberhasilan pelaksanaan evaluasi, terlebih dahulu perlu 
didefinisikan kepentingan pihak-pihak pengguna informasi hasil evaluasi. 
Informasi yang dihasilkan dari suatu evaluasi yang dapat diakses antara 
lain mencakup: 
1. Informasi untuk mengetahui tingkat kemajuan/perkembangan 

(progres); 
2. Informasi untuk membantu agar kegiatan tetap berada dalam alurnya; 

dan 
3. Informasi untuk meningkatkan efisiensi. 
Pertimbangan utama dalam menentukan ruang lingkup evaluasi terhadap 
kebijakan, program, atau kegiatan pemerintah adalah kemudahan dalam 
pelaksanaan dan didukung oleh sumber daya yang tersedia. 
Pertimbangan ini merupakan konsekuensi logis karena adanya 
keterbatasan sumber daya. 
Kerangka kerja evaluasi atas implementasi SAKIP secara umum 
digambarkan sebagai berikut: 

. ±#tie iii.. 
d -� ,. % 
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BAB II 
PERENCANAAN EVALUASI 

A. Desain Evaluasi 
Dalam melakukan evaluasi, perlu diperhatikan beberapa kendala 
(constraint) yang secara umum dihadapi oleh evaluator. Kendala-kendala 
tersebut adalah waktu, dana, orang/personil yang kompeten dalarn 
melakukan evaluasi, lokasi, dan fasilitas yang mendukung pelaksanaan 
evaluasi. Persiapan yang matang sebelum melaksanakan evaluasi dapat 
dilakukan dengan menyusun desain evaluasi yang baik agar pelaksanaan 
dapat berjalan dengan lancar dan berhasil. 
Desain evaluasi merupakan kegiatan yang pada intinya 
mengiden tifikasikan: 
1. Jenis informasi evaluasi yang perlu disesuaikan dengan tujuan 

evaluasi, misalnya: deskripsi, pertimbangan profesional (judgement), 
dan interpretasi; 

2. Jenis pembandingan yang akan dilakukan, sesuai dengan jenis 
evaluasi (evaluasi kelayakan, evaluasi efisiensi, dan evaluasi efektivitas) 
yang masing-masing memerlukan jenis pembandingan yang berbeda, 
sehingga memerlukan desain yang berbeda. 

Elemen-elemen desain yang harus dipertimbangkan secara spesifik 
sebelum pengumpulan informasi adalah: 
1. Jenis informasi yang akan diperoleh; 
2. Sumber informasi (misalnya, tipe responden); 
3. Metode yang akan digunakan dalarn melakukan uji petik (misalnya, 

random sampling); 
4. Metode pengumpulan informasi (misalnya, struktur wawancara dan 

pembuatan kuesioner); 
5. Waktu dan frekuensi pengumpulan informasi; 
6. Dasar untuk membandingkan hasil dengan atau tanpa program 

(untuk pertanyaan tentang dampak atau hubungan sebab-akibat); 
dan 

7. Analisis perencanaan. 
Kegiatan penyusunan desain evaluasi pada akhirnya akan menentukan 
metodologi evaluasi dan teknik evaluasi. 

1. Metodologi Evaluasi 
Metodologi yang digunakan dalarn evaluasi atas implementasi SAKIP 
adalah metodologi yang pragmatis karena disesuaikan dengan tujuan 
evaluasi yang telah ditetapkan dan mempertimbangkan kendala yang 
ada. Dalam hal ini, evaluator perlu menjelaskan kelemahan dan 
kelebihan metodologi yang digunakan kepada pihak yang dievaluasi. 
Langkah pragmatis ini diarnbil agar dapat lebih cepat menghasilkan 
rekomendasi hasil evaluasi yang memberikan petunjuk untuk 
perbaikan implementasi SAKIP dan peningkatan akuntabilitas kinerja 
instansi pemerintah. 
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2. Teknik Evaluasi 
Berbagai teknik evaluasi yang digunakan oleh evaluator tergantung 
pada: 
a. Tingkatan tataran (context) yang dievaluasi dan bidang (content) 

permasalahan yang dievaluasi. 
1) Evaluasi pada tingkat kebijakan berbeda dengan evaluasi pada 

tingkat pelaksanaan program. 
2) Evaluasi terhadap pelaksanaan program berbeda pula dengan 

evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan. 
b. Validitas dan ketersediaan data yang mungkin dapat diperoleh. 
Berbagai teknik evaluasi dapat digunakan, namun yang terpenting 
adalah dapat memenuhi tujuan evaluasi. Teknik-teknik tersebut antara 
lain adalah telaah sederhana, survei sederhana sampai survei yang 
detail dan mendalam, verifikasi data, riset terapan (applied research), 
berbagai analisis dan pengukuran, survei target evaluasi (target group), 
metode statistik, metode statistik non-parametrik, pembandingan 
(benchmarking), analisa lintas bagian (cross section analysis), analisa 
kronologis (time series analysis), tabulasi, penyajian pengolahan data 
dengan grafik/icon/simbol-simbol, dan sebagainya. 

B. Pengorganisasian Evaluasi 
Pengorganisasian evaluasi merupakan aktivitas yang dimulai sebelum 
pelaksanaan evaluasi yang bertujuan untuk mempersiapkan segala 
sesuatu yang diperlukan dalam melakukan evaluasi. 
Secara garis besar, kegiatan pengorganisasian evaluasi ini meliputi 
kebutuhan sumber daya manusia evaluator, perencanaan evaluasi, 
pelaksanaan evaluasi, dan pengendalian pelaksanaan evaluasi. 

1. Kebutuhan SOM Evaluator 
Hal terpenting dalam pelaksanaan evaluasi adalah ketersediaan SOM 
sebagai evaluator. Kualitas SOM evaluator menjadi pemicu utama 
keberhasilan pelaksanaan evaluasi yang berkualitas. Persyaratan 
evaluator mencakup: 
a) Telah mengikuti pelatihan/bimbingan teknis tentang Sistem AKIP; 
b) Telah mengikuti pelatihan evaluasi penerapan SAKIP. 
Kedua jenis persyaratan tersebut dapat ditunjukkan dengan adanya 
sertifikat telah mengikuti pelatihan atau setidaknya surat tugas untuk 
mengikuti (dan telah mengikuti) kedua pelatihan tersebut. Oalam hal 
kedua persyaratan tersebut belum terpenuhi, maka sampai tahun 2016 
setidaknya evaluator yang ditugaskan untuk melakukan evaluasi 
SAKIP (mulai dari anggota tim sampai dengan penanggung jawab 
evaluasi) telah mengikuti pelatihan di kantor sendiri (in house training) 
di masing-masing APIP. 
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2. Perencanaan Evaluasi 
Perencanaan evaluasi merupakan bagian yang penting dalam proses 
evaluasi, karena keberhasilan dalam melaksanakan evaluasi sangat 
tergantung kepada perencanaan evaluasi. Di samping itu, perencanaan 
evaluasi akan memberikan kerangka kerja (framework) bagi seluruh 
tingkatan manajemen pihak evaluator dalam melaksanakan proses 
evaluasi. 
Secara garis besar, terdapat beberapa hal penting dalam merencanakan 
evaluasi, yaitu: 
a. Pengidentifikasian pengguna hasil evaluasi, 
b. Pemilihan pertanyaan evaluasi yang pen ting, 
c. Pengidentifikasian informasi yang akan dihasilkan, dan 
d. Sistem komunikasi dengan pihak yang terkait dalam kegiatan 

evaluasi. 
Perencanaan evaluasi atas implementasi SAKIP dapat dikategorikan ke 
dalam berbagai tingkatan evaluasi, yaitu: 
a. Evaluasi Sederhana (desk evaluation), yaitu evaluasi yang dilakukan 

di kantor tanpa menguji kebenaran dan pembuktian di lapangan, 
reviu, dan telaahan atas SAKIP (reviu dokumen Renstra dan Laporan 
Kinerja). Evaluasi ini dapat meliputi evaluasi atas pengungkapan dan 
penyajian informasi dalam Laporan Kinerja, misalnya: keselarasan 
antar komponen dalam perencanaan strategis, logika program, dan 
logika strategi pemecahan masalah yang direncanakan/diusulkan. 

b. Evaluasi terbatas, misalnya untuk mengetahui kemajuan dalam 
implementasi SAKIP atau untuk mengevaluasi akuntabilitas kinerja 
instansi/unit kerja yang terbatas pada penelitian, pengujian, dan 
penilaian atas kinerja program tertentu. Evaluasi ini menggunakan 
langkah-langkah evaluasi sederhana ditambah berbagai konfirmasi 
dan penelitian, pengujian, dan penelitian terbatas pada 
program/kegiatan tertentu. 

c. Evaluasi Mendalam (in-depth evaluation atau disebut evaluasi saja), 
sama seperti evaluasi pada butir a. dan b. ditambah pengujian dan 
pembuktian di lapangan tentang beberapa hal yang dilaporkan 
dalam Laporan Kinerja. Walaupun evaluasi ini tidak dilakukan 
terhadap seluruh elemen, unit, atau kebijakan, program, dan 
kegiatan instansi/unit kerja, namun dari uji petik (sampling) atau 
pemilihan beberapa elemen yang dilaporkan dalam Laporan Kinerja 
dapat dilakukan pengujian dan pembuktian secara lebih mendalam. 

3. Pelaksanaan Evaluasi 
Kegiatan pelaksanaan evaluasi meliputi beberapa tahap, yaitu: 
a. Pengumpulan, analisis, dan interpretasi data 

Kegiatan utama dalam pelaksanaan evaluasi adalah pengumpulan 
dan analisis data serta menginterpretasikan hasilnya. Hal ini sesuai 
dengan tujuan evaluasi atas implementasi SAKIP, yaitu untuk 
memberikan keyakinan bahwa evaluasi yang dilakukan oleh 
instansi/unit kerja telah memadai dan memberikan saran atau 
rekomendasi guna peningkatan akuntabilitas kinerja. 
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Ketersediaan data sebagai bahan evaluasi sangat membantu 
evaluator dalam menjalankan tugas. Namun, dalam kenyataannya 
dapat terjadi data yang diperlukan oleh evaluator tidak seluruhnya 
tersedia di instansi/unit kerja yang dievaluasi. Dengan kata lain, 
evaluator harus melakukan kerja ekstra untuk memperoleh data 
yang diperlukan. Apabila hal ini terjadi, evaluator harus pandai 
menggunakan waktu agar tidak terfokus pada satu kegiatan, 
sehingga kegiatan yang lain yang diperlukan tidak dilaksanakan. 

b. Penyusunan draft Laporan Hasil Evaluasi (LHE) 
Penyusunan draft LHE biasanya dilakukan oleh ketua tim evaluasi. 
Sebelum menyusun draft LHE evaluator, pengendali teknis, 
pegendali mutu, dan penanggung jawab evaluasi telah menyetujui 
permasalahan yang diperoleh tim. 

c. Pembahasan dan reviu draft LHE 
Meskipun sebelum penyusunan draft LHE telah diadakan pertemuan 
antara pihak yang terlibat dalam tim evaluasi dengan pihak yang 
dievaluasi, dalam penerapannya sering terjadi pembahasan draft 
LHE secara bersama. 

d. Finalisasi LHE 
Finalisasi LHE merupakan tahap akhir dalam penulisan laporan. Hal 
ini dilakukan setelah adanya reviu dari pihak-pihak yang berwenang 
terhadap draft LHE yang telah disusun sebelumnya. 

e. Penyebaran dan Pengomunikasian LHE 
Penyebaran LHE sebaiknya dilakukan secara langsung dengan 
mengomunikasikan hal-hal yang penting dan mendesak. Untuk 
mendapatkan respon atau tindakan dari para pengambil keputusan 
pada instansi/unit kerja yang dievaluasi. 

4. Pengendalian Evaluasi 
Pengendalian evaluasi dimaksudkan untuk menjaga agar evaluasi 
berjalan sesuai dengan rencana. Kegiatan ini dilakukan agar proses 
evaluasi tetap terarah pada kesimpulan yang bermanfaat, sesuai dengan 
target, tepat waktu, serta tepat biaya. Mekanisme pengendalian yang 
dapat dilakukan antara lain sebagai berikut: 
a. Melakukan pertemuan berkala antara antara sesama tim pelaksana 

evaluasi (misalnya mingguan, dua mingguan, atau bulanan). 
b. Melakukan pertemuan dengan pihak lain yang terlibat dalam evaluasi 

(misalnya pengendali teknis, pengendali mutu, dan penanggung jawab 
evaluasi). Biasanya frekuensi pertemuan dengan pelaksana evaluasi 
lebih sering dibandingkan dengan pertemuan dengan pihak yang lebih 
tinggi di luar pelaksanan evaluasi. 

Hal-ha! yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan 
pengendalian evaluasi, seperti: penanggung jawab evaluasi, mekanisme 
penerbitan surat tugas, penerbitan laporan hasil evaluasi tetap mengikuti 
kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh Deputi Bidang Reformasi 
Birokrasi, Akuntabilitas Aparatur dan Pengawasan Kementerian PANRB. 



• 

• 

Dalam rangka untuk menjaga obyektivitas dalam penilaian maka 
dilakukan reviu secara berjenjang atas proses dan hasil evaluasi dari tim 
evaluator dengan pengaturan sebagai berikut: 
a. Reviu tingkat 1 dilakukan di masing-masing tim evaluator oleh 

supervisor tim. 
b. Reviu tingkat 2 dilakukan dalam bentuk forum panel, khusus untuk 

menentukan pemeringkatan nilai dan penentuan kategori (rating) hasil 
evaluasi. 
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BAB III 
PELAKSANAAN EVALUASI ATAS AKUNTABILITAS KINERJA 

INSTANSI PEMERINTAH 

A. Survei Pendahuluan 
1. Tujuan dan Manfaat Survei Pendahuluan 

Survei pendahuluan dilakukan untuk memahami dan mendapatkan 
gambaran umum mengenai kegiatan/unit kerja yang akan dievaluasi. 
Tujuan dan manfaat survei pendahuluan antara lain adalah untuk: 
a. Memberikan pemahaman mengenai instansi/unit kerja yang 

dievaluasi. 
b. Memberikan fokus kepada hal-hal yang memerlukan perhatian 

dalam evaluasi, dan 
c. Merencanakan dan mengorganisasikan evaluasi. 

2. Jenis data dan Informasi yang Dikumpulkan pada Survei Pendahuluan 
Sesuai dengan tujuan dan manfaat survei pendahuluan, beberapa 
data/informasi yang diharapkan diperoleh antara lain mengenai: 
a. Tugas, fungsi, dan kewenangan instansi/unit kerja; 
b. Peraturan perundangan yang berkaitan dengan instansi/unit kerja; 
c. Kegiatan utama instansi/unit kerja; 
d. Sumber pembiayaan instansi/unit kerja; 
e. Sistem informasi yang digunakan; 
f. Keterkaitan instansi/unit kerja atau instansi/unit kerja atasannya; 
g. Perencanaan Strategis, Rencana Kinerja, Rencana Kerja dan 

Anggaran, serta Perjanjian Kinerja yang dimiliki instansi/unit kerja 
atau instansi/unit kerja atasannya; 

h. Laporan Kinerja instansi/unit kerja; 
i. Sistem pengukuran kinerja dan manajemen kinerja pada umumnya; 
j. Laporan Keuangan dan pengendalian; serta 
k. Hasil evaluasi dan reviu periode sebelumnya. 
Dalam tahapan survei pendahuluan para evaluator hendaknya tidak 
terjebak pada pengumpulan data yang mendetail, karena pada 
dasarnya survei pendahuluan dititikberatkan untuk memahami 
instansi/unit kerja yang akan dievaluasi secara umum dan hasilnya 
digunakan sebagai data awal dalam merencanakan atau melakukan 
kegiatan evaluasi. 

3. Teknik Pengumpulan Data dan Informasi Survei Pendahuluan 

Pengumpulan data dan informasi pada survei pendahuluan dapat 
dilakukan dengan beberapa cara, yaitu melalui angket (kuesioner), 
wawancara, observasi, studi dokumentasi, atau kombinasi diantara 
beberapa cara tersebut. Sedangkan teknik analisis data antara lain: 
telaahan sederhana, berbagai analisis dan pengukuran, metode 
statistik, pembandingan, analisis logika program dan sebagainya. 
a. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data/informasi dengan 

menyerahkan serangkaian daftar pertanyaan yang akan diisi oleh 
instansi/unit kerja secara mandiri. Daftar pertanyaan yang akan 
diajukan dalam angket dapat bersifat terbuka maupun tertutup. 
Pertanyaan terbuka merupakan bentuk pertanyaan yangjawabannya 
tidak disediakan, sehingga responden secara mandiri mengisi 
jawabannya. 
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Pertanyaan tertutup merupakan bentuk pertanyaan yang 
jawabannya telah disediakan, sehingga tinggal memilih jawaban yang 
telah disediakan. 

b. Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data dan informasi 
yang dilakukan dengan pengajukan pertanyaan secara langsung 
kepada responden, dan jawaban yang diterima dari responden 
dicatat secara langsung. Dalam hal ini, seorang pewawancara 
sebaiknya menyiapkan terlebih dahulu jadwal dan catatan mengenai 
hal-hal atau materi yang akan ditanyakan. Hal penting lainnya yang 
harus dipersiapkan oleh pewawancara adalah sikap, penampilan dan 
perilaku yang mengarah untuk dapat bekerja sama dengan calon 
responden. Untuk itu seorang pewawancara hendaknya bersikap 
netral dan tidak berusaha untuk mengarahkan jawaban atau 
tanggapan responden. 

c. Observasi adalah teknik pengumpulan data dan informasi dengan 
melakukan pengamatan terhadap kegiatan suatu organisasi. 
Observasi dalam pengertian sempit, yaitu observasi dengan 
menggunakan alat indera seperti mengunjungi lokasi rangka 
mengamati proses dan jalannya kegiatan. 

d. Studi Dokumentasi merupakan teknik mengumpulan data dan 
informasi yang tidak secara langsung ditujukan kepada instansi/unit 
kerja dan organisasi yang dievaluasi. 

Dokumen yang digunakan dalam tahapan survei dapat berupa catatan, 
laporan, maupun informasi lain yang berkaitan dengan instansi/unit 
kerja yang dievaluasi. 

B. Evaluasi Atas Implementasi SAKIP 
1. Evaluasi atas komponen SAKIP 

Evaluasi atas implementasi SAKIP difokuskan pada kriteria-kriteria 
yang telah ditetapkan dengan tetap memperhatikan hasil evaluasi atas 
implementasi SAKIP tahun sebelumnya, maka isu-isu penting yang 
ingin diungkap melalui evaluasi atas implementasi SAKIP adalah 
sebagai berikut: 
a. Instansi pemerintah/unit kerja/SKPD dalam menyusun, mereviu 

dan menyempurnakan perencanaan kinerja berfokus pada hasil; 
b. Pembangunan sistem pengukuran dan pengumpulan data kinerja; 
c. Pengungkapan informasi pencapaian kinerja; 
d. Monitoring dan evaluasi terhadap pencapaian kinerja pelaksanaan 

program, khususnya program strategis; 
e. Keterkaitan diantara seluruh komponen-komponen perencanaan 

kinerja dengan penganggaran, kebijakan pelaksanaan dan 
pengendalian serta pelaporannya; 

f. Capaian kinerja utama dari masing-masing Instansi pemerintah/unit 
kerja/SKPD; 

g. Tingkat implementasi SAKIP instansi pemerintah/unit kerja/SKPD; 
h. Memastikan disusunnya rencana aksi terhadap rekomendasi hasil 

evaluasi yang belum ditindaklanjuti. 

c 
f� 

r 
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Evaluasi atas implementasi SAKIP, terdiri atas evaluasi penerapan 
komponen manajemen kinerja yang meliputi: perencanaan kinerja, 
pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi internal, dan capaian 
kinerja. 
Evaluasi penerapan manajemen kinerja juga meliputi penerapan 
kebijakan penyusunan dokumen penetapan kinerja dan indikator 
kinerja utama (!KU) sampai saat dilakukan evaluasi.. 
Kriteria yang ditetapkan dalam rangka evaluasi AKIP ini dituangkan 
dalam Lembar Kerja Evaluasi (LKE). LKE ini menyajikan komponen, 
bobot, sub-komponen dan butir-butir penilaian. LKE inijuga dilengkapi 
dengan seperangkat kriteria penilaian untuk setiap butir penilaian. 
(Ilustrasi LKE terdapat pada anak lampiran pedoman ini) 

2. Penilaian dan Penyimpulan 
1. Evaluasi atas akuntabilitas kinerja instansi harus menyimpulkan 

hasil penilaian atas fakta obyektif Instansi pemerintah dalam 
mengimplementasikan perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, 
pelaporan kinerja, evaluasi kinerja dan capaian kinerja sesuai 
dengan kriteria masing-masing komponen yang ada dalam LKE. 

2. Langkah penilaian dilakukan sebagai berikut: 
a. Dalam melakukan penilaian, terdapat tiga variable yaitu: (i) 

komponen; (ii) sub-komponen; dan (iii) kriteria. 
b. Setiap komponen dan sub-komponen penilaian diberikan alokasi 

nilai sebagai berikut: 
No Komponen Bobot Sub Komponen 

1 Perencanaan 30% a. Rencana Strategis (10%), meliputi: 
Kinerja Pemenuhan Renstra (2%), Kualitas 

Renstra (5%) dan Implementasi 
Renstra (3%) 

b. Perencanaan Kinerja Tahunan (20%), 
meliputi Pemenuhan RKT (4%), 
Kualitas RKT (10%) dan 
Implementasi RKT (6%) 

2 Pengukuran 25% a. Pemenuhan pengukuran (5%) 
Kinerja b. Kualitas Pengukuran (12,5%) 

c. Implementasi pengukuran (7,5%) 
3 Pela po ran 15% a. Pemenuhan pelaporan (3%) 

Kinerja b. Kualitas pelaporan (7,5%) 
c. Pemanfaatan pelaporan (4,5%) 

4 Evaluasi 10% a. Pemenuhan evaluasi (2%) 
Internal b. Kualitas evaluasi (5%) 

c. Pemanfaatan hasil evaluasi (3%) 
5 Capaian 20% a. Kinerja yang dilaporkan (output) (5%) 

Kinerja b. Kinerja yang dilaporkan (outcome) 
(10%) 

c. Kinerja tahun berjalan (benchmark) 
(5%) 

Total 100% 
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Penilaian terhadap butir 1 sampai 4 terkait dengan penerapan 
Sistem AKIP pada instansi pemerintah, sedangkan butir 5 terkait 
dengan pencapaian kinerja, baik yang telah tertuang dalam 
dokumen Laporan Kinerja maupun dalam dokumen lainnya. 
Penilaian atas bu tir 5a, b dan c didasarkan pada pencapaian 
kinerja yang telah disajikan dalam Laporan Kinerja maupun 
dokumen pendukung seperti Pengukuran Kinerja. 

c. Setiap sub-komponen akan dibagi kedalam beberapa pertanyaan 
sebagai kriteria pemenuhan sub-komponen tersebut. Setiap 
pertanyaan akan disediakan pilihan jawaban ya/tidak atau 
a/b/c/d/e. Jawabab ya/tidak diberikan untuk pertanyaan- 
pertanyaan yang langsung dapat dijawab sesuai dengan 
pemenuhan kriteria. Jawaban a/b/c/d/e diberikan untuk 
pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan "judgements" dari 
evaluator dan biasanya terkait dengan kualitas dan pemanfaatan 
suatu sub-komponen tertentu. 

d. Setiap jawaban "ya" akan diberi nilai 1, sedangkan jawaban "tidak" 
diberi nilai 0. 

e. Pemilihan jawaban a/b/c/d/e, didasarkan pada kriteria tertentu 
dan judgement evaluator. Kriteria sebagaimana tertera dalam 
penjelasan template, merupakan acuan dalam menentukan 
jawaban a/b/c/d/e. 

f. Penilaian atau penyimpulan atas pertanyaan yang terdiri dari 
beberapa sub-kriteria dilakukan berdasarkan banyaknya jawaban 
"ya" atau "tidak" pad a masing-masing sub kriteria terse but. 
(Misalnya untuk menyimpulkan kondisi sasaran atau indikator 
kinerja, dimana berhubungan dengan lebih dari satu sasaran atau 
lebih dari satu indikator kinerja, maka penilaian 'ya" atau "tidak" 
dilakukan atas masing-masing sasaran dan/atau masing-masing 
indikator kinerja, baru kemudian ditarik simpulan secara 
menyeluruh). 

g. Dalam memberikan penilaian "ya" atau "tidak" maupun 
a/b/c/d/e, selain mengacu pada kriteria yang ada, evaluator 
juga harus menggunakan professional judgements-nya dengan 
mempertimbangkan hal-hal yang mempengaruhi pada setiap 
kriteria, dan didukung dengan suatu kertas kerja evaluasi. 

h. Setelah setiap pertanyaan diberikan nilai maka penyimpulan akan 
dilakukan sebagai berikut: 
• Tahap pertama dijurnlahkan nilai pada setiap pertanyaan pada 

setiap sub-komponen sehingga ditemukan suatu angka 
tertentu. Misalnya: sub-komponen indikator kinerja mempunyai 
alokasi nilai 10% dan memiliki 10 (sepuluh) pertanyaan. Dari 10 
pertanyaan tersebut, apabila terdapat 3 (tiga) jawaban "ya" 
maka nilai untuk sub-komponen tersebut adalah: [3/10] x 10 = 
3; 

• Untuk kriteria yang berhubungan dengan kondisi yang 
memerlukan penyimpulan, karena terdiri dari beberapa sub- 
kriteria, penyimpulan tentang kriteria dilakukan melalui nilai 
rata-rata; 



• 

• 

• Tahap berikutnya adalah melakukan penjumlahan seluruh nilai 
sub-komponen yang ada sehingga ditemukan suatu angka 
tertentu untuk total nilai dengan range nilai antara 0 s.d 100. 

1. Setelah setiap pertanyaan diberikan nilai maka penyimpulan akan 
dilakukan sebagai berikut: 
• Penyimpulan atas hasil reviu terhadap akuntabilitas kinerja 

instansi dilakukan dengan menjumlahkan angka tertimbang 
dari masing-masing komponen. 

• Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen akan 
dipergunakan untuk menentukan tingkat akuntabilitas instansi 
yang bersangkutan terhadap kinerjanya, dengan kategori 
sebagai berikut: 

No Kategori Nilai Angka Interpretasi 
1 AA >90 -100 Saneat Memuaskan 
2 A >80 - 90 Memuaskan, Memimpin 

perubahan, berkinerja tinggi, dan 
sangat akuntabel 

3 BB >70 - 80 Sangat Baik, Akuntabel, berkinerja 
baik, memiliki sistem manajemen 
kinerja yang andal 

4 B >60 - 70 Baik, Akuntabilitas kinerjanya 
sudah baik, memiliki sistem yang 
dapat digunakan untuk manajemen 
kinerja, dan oerlu sedikit perbaikan 

5 cc >50 - 60 Cukup (Memadai), Akuntabilitas 
kinerjanya cukup baik, taat 
kebijakan, memiliki sistem yang 
dapat digunakan untuk 
memproduksi informasi kinerja 
untuk pertanggung jawaban, perlu 
banvak perbaikan tidak mendasar 

6 C >30 - 50 Kurang, Sistem dan tatanan kurang 
dapat diandalkan, memiliki sistem 
untuk manajemen kinerja tapi perlu 
banyak perbaikan minor dan 
perbaikan yang mendasar 

7 D 0-30 Sangat Kurang, Sistem dan tatanan 
tidak dapat diandalkan untuk 
penerapan manajemen kinerja; 
Perlu banyak perbaikan, sebagian 
perubahan yang sangat mendasar 

j. Untuk menjaga obyektivitas dalam penilaian, perlu dilakukan 
reviu secara berjenjang atas proses dan hasi1 evaluasi dari tim 
evaluator dengan pengaturan sebagai berikut: 
1) Reviu tingkat 1 dilakukan di masing-masing tim evaluator oleh 

supervisor tim. 
2) Reviu tingkat 2 dilakukan dalam bentuk forum panel, khusus 

untuk menentukan pemeringkatan nilai dan penentuan kategori 
hasil evaluasi. 
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BAB IV 
PELAPORAN HASIL EVALUASI 

Setiap surat tugas untuk pelaksanaan evaluasi atas implementasi SAKIP 
harus menghasilkan Kertas Kerja Evaluasi (KKE) dan Laporan Hasil 
Evaluasi (LHE). LHE ini disusun berdasarkan berbagai hasil pengumpulan 
data dan fakta serta analisis yang didokumentasikan dalam KKE. 
Setiap langkah evaluator yang cukup penting dan setiap penggunaan teknik 
evaluasi harus didokumentasikan dalam KKE. Kertas kerja tersebut berisi 
fakta dan data yang dianggap relevan dan berarti untuk perumusan temuan 
permasalahan. Data dan deskripsi fakta ini ditulis mulai dari uraian fakta 
yang ada, analisis (pemilahan, pembandingan, pengukuran, dan 
penyusunan argumentasi), sampai pada simpulannya. 
Bagi instansi pemerintah yang sudah pernah dievaluasi, pelaporan hasil 
evaluasi diharapkan menyajikan informasi tindak lanjut dari rekomendasi 
tahun sebelumnya, sehingga diperoleh data yang dapat diperbandingkan 
dan dapat diketahui perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan. 
LHE disusun berdasarkan prinsip kehati-hatian dan mengungkapkan hal- 
hal penting bagi perbaikan manajemen kinerja instansi pemerintah yang 
dievaluasi. Permasalahan atau temuan sementara hasil evaluasi (tentative 
finding) dan saran perbaikannya harus diungkapkan secara jelas dan 
dikomunikasikan kepada pihak instansi pemerintah yang dievaluasi untuk 
mendapatkan konfirmasi ataupun tanggapan secukupnya. 
Penulisan LHE mengikuti kaidah-kaidah umum penulisan laporan yang 
baik, antara lain: Penggunaan kalimat yang jelas dan bersifat persuasif 
untuk perbaikan, tidak menggunakan ungkapan yang ambivalen atau 
membingungkan dalam proses penyimpulan dan kompilasi data. 
Evaluator harus berhati-hati dalam menginterpretasikan data hasil evaluasi, 
menyimpulkan dan menuangkannya dalam laporan. 
LHE atas implementasi SAKIP Unit Kerja/SKPD yang dievaluasi APIP 
Inspektorat Kabupaten Kubu Raya atau tim khusus yang dibentuk, 
disampaikan kepada pimpinan unit kerja yang dievaluasi dengan tembusan 
kepada Bupati Kubu Raya. Ikhtisar dari laporan hasil evaluasi tersebut 
disampaikan kepada Kementerian PANRB. 
Format LHE yang digunakan adalah dalam bentuk surat (short-form). 
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BABV 
PENUTUP 

Evaluasi atas implementasi SAKIP merupakan bagian dari siklus 
manajemen instansi pemerintah. Dengan ditetapkannya Pedoman Evaluasi 
atas Implementasi SAKIP, diharapkan para evaluator mempunyai acuan 
yang sama dalam melaksanakan evaluasi. Namun demikian, diharapkan 
para evaluator juga dapat menggunakan inovasi-inovasi baru dan 
mengembangkan secara terus menerus dalam melakukan evaluasi atas 
implementasi SAKIP. 
Pada akhirnya keberhasilan pelaksanaan evaluasi atas implementasi SAKIP 
diharapkan dapat mencapai tujuan dari SAKIP itu sendiri, yaitu 
meningkatnya kinerja instansi pemerintah dan meningkatnya akuntabilitas 
instansi pemerintah terhadap kinerjanya. 



KERTAS KERJA EVALUASI 
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH 

KABUPATEN KUBU RAYA 
DINAS/BADAN . 

A. PERENCANAAN KINERJA 30% 

2'.Renstra telah memuat tuiuan 
1 Renstra SKPD telah disusun 

5 

OK 

KONTROL 
KERANGKA LOGIS 

Belum dist 

#0Iv/0t 
#w0Iv/o! 
#DIV/o! 

Belum diisi 

3 4 

SKPD 
Y NILA 

YIT 
YT 

prv/o! 
piv/ot 
#DIV/01 

2 00 

30.00 
10 00 

2 
KOMPONEN/SUB KOMPONEN 

a. PEMENUHAN RENSTRA 2% 
I. PERENCANAAN STRATEGIS 10% 

1 

NO 

4[Tujuan yang ditetapkan telah dilengkapi dengan ukuran 
keberhasilan indikator 

AVB/CID/E Belum disi OK 

4/'Tuiuan telah disertai tar·et keberhasilannva AVB/IC/DIE Belum diisi OK 
5 Dokumen Renstra telah memuat sasaran Yr Belum disi OK 

6\Dokumen Renstra telah memuat indikator kineria sasaran A/BIC/DIE Belum diirsi OK 

7 Dokumen Renstra telah memuat tar et tahunan AB/CIDIE Belum diisi OK 

8.Renstra telah men raiikan IKU VB/C/DIE 
Yr 

Belum disi 
Belum diisi 

OK 
OK 

wprvrge 

wOrv+0 

w0pry/y 

wDru«pt 

iproe 

wDv/0r 

#wprv/of 

#DIV/01 

#DIV/O! 

#Div/IO! 

#DIV/0I 

#OIV/0! 

#DIV/0I 

#DIV/0I 

#DIV/01 

Belum diisi 

Belurm diisi 

Belum diisi 

Belum diisi 

Belum disi 

Belum diisi 

Belum diisi 

wprvrot 

A/BIC/DIE 

AIB/CID/E 

A/B/CID/E 

VB/C/DIE 

#DIV/01 

#OIV/01 

wDIv/IO! 

0Iv/OE 

AVB/CID/E 

A'BICIDIE 

#OIV/0! 

#DIV/01 

AVB/CID/E 

#wprvrot 

DIV/0 

3.00 

5.00 

10,00 

20 00 

b. KUALITAS PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (10%) 

2lPerianiian Kineria 'PK, telah disusun YT Belum disl 
1/Dokumen rencanaan kineria tahunan telah disusun yrt Belum diisi 

a. PEMENUHAN PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (4%) 

II. PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN '20% 

c. IMPLEMENTASI RENSTRA 3% 

b. KUALITAS RENSTRA 5% 

20 Dokumen Renstra telah direviu secara ber kala 

,,Jukuran keberhasilan (indikator) tujuan (outcome) telah 
memenuhi kriteria ukuran keberhasilan ranc baik 

17 
Dokumen Renstra telah menetapkan hal-hal yang seharusnya 
dirteta kan 

16 Dokumen Renstra telah selaras den an Dokumen RPJMD 

15 Program/kegiatan merupakan cara untuk mencapai 
tuiuan/sasaran/hasil re ram/hasil ke iatan 

13 
lndikator kinerja sasaran ( outcome dan output) tel ah memenuhi 
kriteria indikator kine ik 

12\ Sasaran telah berorientasi hasil 

19 Target jangka menengah dalam Renstra telah dimonitor 
ncal annvra sam i dencan tahun ber jalan 

18 Dokumen Renstra digunakan sebagai acuan penyusunan 
Dokumen Rencana Keria dan An aran 

10\ Tuiuan telah berorientasi hasil 

14Tar et kineria diteta an baik 

• 

1----'3=-fcP-'-K"t"'e"' la"h-'-me"-"'n"-"' a"" ·;ka=n'-' l"K-=U--------------+---+�N"B"-l-"C=' /D"/-=Ec....,f-'Bec"- lu"m"-'d"' iis"i-+---------; 
YrT Belum disi 

• 

5 Sasaran telah berorientasi hasil 

6 
lndikator kinerja sasaran dan hasil program (outcome) telah 

• • • e .. .. ik 

iatan meru akan cara untuk mencat ii sasaran 

9 Kegiatan dalam rangka mencapai sasaran telah didukung oleh 
an aran any memadai 

10 Dokumen PK telah selaras den an RPJMD/Renstra 
,,[Dokumen PK telah menetapkan hal-hal yang seharusnya 

ditetap ikan dalam kontrak kineria/tucyas funcsi 
12 Rencana Aksi atas Kineria sudah ada 

#DIV/0! 

#wDIv/0! 

AB/C/DIE 
AIB/CID/E 

AB/IC/DIE 

AB/CID/E 

AIBICIDIE 

YrT 

#DIV/0! 

#DIV/O! 

Belum diisi 
Belum diisi 

Belum diisi 

Belum diisi 

Belum diisi 

Belum diisi 

w0#Vp» 

Dv/gt 

+0v/0! 

wprvgy • prv.0! 

wpry/oy 

n0Ng 

OK 

13 Rencana Aksi atas Kinerja telah mencantumkan target secara 
riodik atas kineria 

AB/CID/E Belum diisi OK 

Rencana Aksi atas kinerja telah mencantumkan sub kegiatan/ 
14 komponen rinci setiap periode yang akan dilakukan dalam 

ranu ka mencat ii kineria 
YIT Belum diisi OK 

c. IMPLEMENTASI PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (6%) 6,00 0viol #DIV/0I 

15 
Rencana kinerja tahunan dimanfaatkan dalam penyusunan 
an aran 

YrT Belum disi wprv/0! 

,[Target kinerja yang diperjanjikan telah digunakan untuk 
menu ukur keberhasilan 

AIB/CID/E Belum diisi wprey 

17 Rencana Aksi atas Kinerja telah dimonitor pencapaiannya 
secara ber kala 

AB/CID/E Belum diisi wprvo! 

18 Rencana Aksi telah dimanfaatkan dalam pengarahan dan 
n or anisasian k iatan 

AVB/CID/E Belum diisi wprvwot 

4lPerjanjian Kinerja telah dimanfaatkan untuk penyusunan 
identifikasi) kineria samai ker ida tinakat eselon Ill dan IV 

AVB/CID/E Belum diisi 



B. PENGUKURAN KINERJA '25% 
I. PEMENUHAN PENGUKURAN 5% 

,' Telah terdapat indikator kinerja utama (IKU) sebagai ukuran 
kineria secara formal 

2 Telah terdapat ukuran kinerja tingkat eselon Ill dan IV sebagai 
turunan kineria atasannvra 

3 T erdar t mekanism um ulan data kineria 

25.00 #DIV/OI 
5.00 #pIv/Ot 

YIT 

AIB/CID/E 

AIB/CID/E 

#Div/ot 
#DIV/01 

Belum diisi 

Belum diisi 
Belum diisi 

4 lndikator Kineria Ur likasikan YrT Belum diisi OK 

8 Ukuran (lndikator) kinerja eselon Ill dan IV telah memenuhi 
kriteria indikator kineria 'ar baik 

12.50 #prvro! 
#DIV/O! 
#0rv/0! 

AVB/CID/E 

AB/CID/E 

#DIV/0! 
#0v/O! 
#DIV/O! 

Belum diisi 

Belum disi 

wpry/0 

prvro 

0K 

9 lndikator kinerja eselon III dan IV telah selaras dengan indikator 
kineria atasannva 

AVB/CID/E Belum diisi 

10 Sudah terdapat ukuran (indikator) kinerja individu yang 
menuacu ida [KU unit keria or«anisasi/atasannvra 

11 Peneukuran kineria sudah dilakukan secara berienian 

AVBICIDIE 

AIB/CID/E 

Belum diirsi 

Belum diisi 

Drv.0 

nwprot 

OK 

Belum diisi 

Belum diisi 
Belum diisi 

Belum diisi 

Div/o 

Belum diisi 

Belum disi 

#DIV/01 

#DIV/OJ 

#DIV/01 

Belum disi 

Belum diisi 

Belum diisi 

Belum disi 

Belum diisi 

Belum dirsi 

Belum diisi 

Belum diisi 

YIT 
Yr 
Yr 

#0Iv/0! 

YrT 

IT 

A'BIC/DIE 

A/BICIDIE 

AB/C 

A/B/C 

AVBICIDIE 

A/BIC 

AVBICID/IE 

AVB/IC/DIE 

AVB/CID/IE 

7.50 #0/Vo! 

2Lal ran Kineria telah dis it waktu 

4 Laporan Kinerja menyajikan informasi mengenai pencapaian 
IKU 

1 Lai ran Kineria telah dis 
I. PEMENUHAN PELAPORAN 3.00 

II. /PENYAJIAN INFORMASI KINERJA ,5%) 7,50\ ##pr/O! 

20 Pengukuran kinerja atas Rencana Aksi digunakan untuk 
endalian dan mantauan kineria secara berkala 

19//KU telah direviu secara berkala 

Hasil pengukuran (capaian) kinerja mulai dari setingkat eselon 
18/V keatas telah dikairtkan dengan (dimanfaatkan sebagai dasar 

mberian reward& imrshment 

17 Target kinerja eselon Ill dan IV telah di monitor pencapaiannya 
16//KU telah dimanfaatkan untuk nilaian kineria 

15 
IKU telah dimanfaatkan dalam dokumen-dokumen perencanaan 
dan n an aran 

14 Pengukuran kinerja sudah dikembangkan menggunakan 
tek i informasi 

Ill. IMPLEMENTASI PENGUKURAN 5% 

13 Pengumpulan data kinerja atas Rencana Aksi dilakukan secara 
berkala bulananltriwulanan/semester 

C. PELAPORAN KINERJA 15% 15,00 

• 
llaporan Kinerja menyajikan informasi pencapaian sasaran yang A/B/C/D/E Belum dlfs, 

Io@foMenus!ooowve_._Pl}L 
6 Laporan Kinerja menyajikan informasi mengenai kinerja yang 

telah di rianiikan 

• 

7 Laporan Kinerja menyajikan evaluasi dan analisis mengenai 
car iian kineria 

AVBICID/E Belum diisi 

Laporan Kinerja menyajikan pembandingan data kinerja yang 
8\memadai antara realisasi tahun ini dengan realisasi tahun 

sebelumn a dan rlukan 
AVB/CID/E Belum diisi 

9 Laporan Kinerja menyajikan informasi tentang analisis efisiensi 
unaan sumber da a 

A/B/CID Belum diisi pry 

4e] -aporan Kinerja menyajikan informasi keuangan yang terkait 
den an 

11 lnforma t diandalkan 

AVB/CID/E 

AVB/CID/E 

Belum diisi 

Belum disi wprvi 

III. PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA (4,5% 4.50 #wprvrot #prv/ot 

12 lnformasi kinerja telah digunakan dalam pelaksanaan evaluasi 
akuntabilirtas kineria 

YIT Belum diisi OK 

,5[Informasi yang disajikan telah digunakan dalam perbaikan 
rencanaan 

AIB/CID/E Belum diisi OK 

Informasi yang disajikan telah digunakan untuk menilai dan 
14memperbaiki pelaksanaan program dan kegiatan 

anisasi 
AIB/CID/E Belum dis OK 

,[Informasi yang disajikan telah digunakan untuk peningkatan 
kineria 

AB/CID/E Belum diisi OK 

16 lnformasi yang disajikan telah digunakan untuk penilaian kinerja AVB/IC/DIE Belum diisi OK 



wprv/0r 

wprvrge 

w0v/0! 

D. EVALUASI INTERNAL '10% 10.00 #DIV/01 #DIV/0I 
I. PEMENUHAN EVALUASI 2% 2.00 #prvrot #DIV/0I 
'Terdapat pemantauan mengenai kemajuan pencapaian YrT Belum diisi 

kineria beserta hambatannva 
2\Evaluasi rouram telah dilakukan YIT Belum diisi 
3 Evaluasi atas laksanaan Rencana Aksi telah dilakukan A/B/CID Belum disi 
,[Hasil evaluas elah disampaikan dan dikomunikasikan AVBIC/DIE Belum diisi ke an 

II. K 5.00 w0iv/oI #DIV/01 

5 Evaluasi program dilaksanakan dalam rangka menilai AVBICIDIE Belum diisi OK 
keberhasilan r ram 
Evaluasi program telah memberikan rekomendasi-rekomendasi 

6 perbaikan perencanaan kinerja yang dapat dilaksanakan AVBICID/E Belum diisi OK 

i r m ah mum rikan rekomendasi-rekomendasi AVBICID/E Belum diisi OK 
t dilaksanakan 

laksanakan dalam rangka AVBICID/E Belum disi OK 

ksi telah memberikan alternatif A/B/CID/E Belum diisi OK 
ilaksanakan 

10 Hasil evaluasi Rencana_Aksi telah menunjukkan perbaikan A/B/CID Belum diist OK 
setia riode 

Ill. PEMANFAATAN EVALUASI 3% 3 00 wprvroL #w0iv/ot 

11 Hasil evaluasi program_ telah ditindaklanjuti untuk perbaikan AVBIC/DIE Belum disi 
laksanaan r ram di masa an akan data • 12 Hasil evaluasi Rencana Aksi telah ditindaklanjuti dalam bentuk VB/CID/E Belum diisi 

lanckah-lanckah n ata 

E. PENCAPAIAN SASARAN/KINERJA ORGANIS 0% 2000 #DIV/01 #DIV/0I 
Kl ILAPORKAN OUTPUT 5% 7.50 0,00% 

AVB/CID/E Belum diisi 
AVBIC/DIE Belum disi 
AVB/CID/E Belum diisi 

12.5% 12.50 wprv/OE #DIV/0I 
#DIV/0! 
#DIV/0! 
#0Iv/0! 

HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA 100% 100.00 #DIV/of #DIV/0I 

• 



LEMBAR KRITERIA EVALUASI 
AKUNTABILITAS KINER.JA SATUAN KER.JA PERANGKAT DAERAH 

NO KOMPONEN/SUB KOMPONEN PENJELASAN 
SKPD 

1 2 3 
A. PERENCANAAN KINERJA (30%) 
I. PERENCANAAN STRATEGIS (10%) 
a. PEMENUHAN (2%) 
1 Renstra SKPD telah disusun cukup ielas 
2 Renstra telah memuat tuiuan cukup ielas 
3 Tujuan yang dirtetapkan telah dilengkapi dengan ukuran a. apabila seluruh tujuan telah dilengkapi dengan ukuran keberhasilan 

keberhasilan (indikator) b. apabila > 90% tuj uan telah dilengkapi dengan ukuran keberhasilan; 
capabila 75%< tujuan yang telah dilengkapi dengan ukuran keberhasilan < 90% 

apabila 20%< tuj uan yang telah di lengkapi dengan ukuran keberhasilan < 75% 
d.yapabila tujuan yang telah dilengkapi dengan ukuran keberhasilan < 20% 

e. 

ukuran keberhasilan tujuan adalah ukuran atau parameter terukur yang 
merepresentasikan tercapaiterwuiud atau tidaknva tuiuan vana ditetapkan 
catatan 
Dalam kondisi tertentu, ukuran keberhasilan tuj uan dapat direpresentasi kan 
oleh indikator sasaran tahun terakhir dan perode Renstra 

4 Tujuan telah disertai target keberhasilannya a [apabila seluruh tujuan telah dilengkapi dengan target pencapaiannya, 
b yapabla > 90% tuj uan telah dilengkapi dengan target pencapaiannya, 
c. /apabila 75%< tujuan yang telah dilengkapi dengan target pencapaiannya < 

90%. 
d apabila 20%< tujuan yang telah dilengkapi dengan target pencapaiannya < 

75% 
e. apabila tujuan yang telah dilengkapi dengan target pencapaiannya < 20% 

Catatan. 
Dalam kondisi tertentu, target tujuan dapat direpresentasikan oleh target 
sasaran tahun terakhir dan nenode Renerr= 

5 Ookumen Renstra telah memuat sasaran Cukup ielas 
6 Dokumen Renstra telah memuat indikator kinerja sasaran a. apabila seluruh sasaran telah dilengkapi dengan indi katornya, 

b. apabila > 90% sasaran telah dilengkapi dengan indikatornya, 
C. apabila 75%< sasaran yang telah dilengkapi dengan indikatomnya < 90% 
d apabila 20%< sasaran yang telah dilengkapi dengan indikatomnya < 75% 
e. /apabila sasaran yang telah dilengkapi dengan indikatornya < 20% 

7 Dokumen Renstra telah memuat target tahunan a apabila seluruh sasaran telah dilengkapi dengan target pencapaiannya, 
b.apabila > 90% sasaran telah dilengkapi dengan target pencapaiannya, 
c./apabida 75%< sasaran yang telah dilengkapi dengan target pencapaiannya < 

90%. 
d. apabila 20%< sasaran yang telah dilengkapi dengan target pencapaiannya < 

75% 
e./apabila sasaran yang telah dilengkapi dengan target pencapaiannya < 20% 

B Renstra telah menyajikan IKU a/apabila lebih dani 90% indikator yang ada di RPJMD/Renstra telah 
menggambarkan kinerja utama pemda/satuan kerja 

b apabila 75%< indikator yang menggambarkan kinerja utama pemda/satuan 
kerja s 90% 

c./apabila 40% < indikator yang menggambaran kinerja utama pemda/satuan 
kerja s 75% 

d. apabila 10% < i ndi kator yang menggambarkan kinerja utama pemda/satuan 
kerja < 40% 

e yapabila indi kator yang menggambarkan inerja utama pemda/satuan kerja < 
le 

)]RPJMDVRenstra dikatakan menyajikan (memanfaatkan) IKU jika tujuan dan 
atau sasaran yang ada dapat direpresentasikan (relevan) dengan IKU yang 
sudah diformalkan 

)Kriteria ini berlaku dengan asumsi IKU yang diformalkan telah memenuhi 
kriteria IKU yang bai k sepert Spesifk, Dapat Diukur dan Relevan dengan 

lei ea Late 4leLcia 

9 Renstra telah dipublikasikan ya. ji ka dokumen RPJMD/renstra dapat diakses dengan mudah setiap saat 
(misalnya. melalui website resmi Pemenintah ProvinsiKabupaten/Kotya atau 
media lain vana memudahkan nublik untuk menqakses) 

b. KUALITAS RENSTRA (6%) 
10 Tujuan telah berorientasi hasi a yapabila lebih dani 90% tujuan yang ditetapkan telah berorientasi hasil, 

b /apabila 75%< tujuan yang beronentasi hasit < 90% 
capabila 40%< tujuan yang berorentasi hasit < 75% 
d apabila 10% < tuj uan yang berorientasi hasil < 40% 
e apabila tuj uan yang ditetapkan berorientasi basil < 10% 

Kriteria berorientasi hasil 
-1berkualitas outcome atau output penting 
-bukan proses/kegiatan 
-1

menggambarkan kondisi atau output penting yang ingin diwujudkan atau 
seharusnya terwujud 

-tterkait dengan isu strategis organisasi 
-isesuai dengan tugas dan fungsi organisasi 



NO KOMPONEN/SUB KOMPONEN PENJELASAN 
SKPD 

1 2 3 

11 ukuran keberhasilan (indikator) tujuan (outcome) telah memenuhi a /apabila lebih dani 90% ukuran keberhasi lan tujuan dalam Renstra telah 
kriteria ukuran keberhasilan yang baik memenuhi kriteria SMART dan Cukup; 

b. apabila 75%< ukuran keberhasi lan SMART< 90% 
c apabila 40%< ukuran keberhasilan SMART<75% 
dapabila 10%< ukuran keberhasilan SMART<40% 
e./apabila ukuran keberhasilan yang SMART < 10% 

Kriteria ukuran keberhasilan vanq baik. SMART 
-1

Spesific Tidak berdwimakna 
-Measureable. Dapat diukur, dapat didentifkasi satuan atau parameternya 
-Achievable Dapat dicapai, relevan dengan tugas fungslnya (domainnya) dan 

dalam kendalinya (contollable) 
- Relevance. Terkait langsung dengan (merepresentasikan) apa yang akan 

diukur 
- Timebound. Mengacu atau menggambarkan kurun waktu tertentu 
-Cukup, dan segi jumlah, ukuran keberhasi lan yang ada harus cuup 

mengindikasikan tercapainya tujuan, sasaran dan hasil program 

12 Sasaran telah berorlentasl hasll a /apabila lebih dan 90% sasaran dalam renstra/hasi l program telah berorientasi 
hasil, 

b./apabila 75%< berorientasi hasi l < 90% 
c./apabila 40%< berorientasi hast <75% 
d apabila 10% < berorientasi hasil < 40% 
e apabila kondisi jangka menengah dan sasaran yg berorientasi hasil < 10% 

3 Indikator kinerja sasaran (outcome dan output) telah memenuhi a apabila lebih dan 90% indikator sasaran dalam RPJMD/Renstra telah 
kriteria indikator kinerja yang baik memenuhi kritenia SMART dan Cukup 

b apabila 75%< Indikator SMART< 90%. 
c/apabila 40%< Indikator SMART<75% 
d.apabi la 10%< Indikator SMART<40% 
e./apabila indi kator yang SMART < 10% 

14 Target kinerja ditetapkan dengan balk a /apabila > 90% target yang ditetapkan memenuhi seluruh kritera target yang 
baik, 

b/apabila 75% < target yang memenuhi seluruh kriteria < 90% 
c./apabila sebagian besar (> 75%) target yang ditetapkan tidak berdasarkan 

basis data yang memadai dan argumen yang logis; 
d apabi la sebagian besar (> 75%) target yang ditetapkan tidak berdasarkan 

indikator yang SMART, 
e apabila sebagian besar (> 75%) target yang ditetapkan tidak memenuhi 

seluruh kriteria target yang baik 

Kriteria Taraet va baik. 
-Menggambarkan suatu tingkatan tertentu yang seharusnya dicapai (termasuk 

tingkatan yang standar, generally accepted) 
-Selaras dengan RPJMNIRPJMD/Renstra, 
-Berdasarkan (relevan dgn) indikator yg SMART; 
-Berdasarkan basis data yang memadai • f 

Program/kegiatan merupakan cara untuk mencapai a yapabila program/kegiatan yang ditetapkan telah memenuhi seluruh kritenia, 
tujuan/sasaran/hasil program/hasil kegiatan b.yapabila program/kegiatan yang ditetapkan telah memenuhi sebagian besar 

kriteria. 
c. apabila program/kegiatan yang ditetapkan menjadi penyebab tidak langsung 

terwujudnya tufuan dan sasaran, 
d apabila program/kegiatan yang ditetapkan dianggap tidak cukup untuk 

mencapai tujuan dan sasaran, 
e. apabila penetapan program/kegiatan mendahului (atau tidak disertai dengan) 

penetapan tujuan dan sasaran 

Program/Kegiatan dikatakan merupakan cara untuk mencapai (selaras 
dengan) tuj uan dan sasaran jika memenuhi kriteria sbb. 
- Menjadi penyebab langsung terwujudnya tujuan dan sasaran 
- Relevan, 
- Memiliki hubungan sebab akibat (kausalitas) 
- . % a f 

16 Dokumen Renstra telah selaras dengan Dokumen RPJMD a apabila > 90% tujuan dan sasaran yg ditetapkan telah selaras, 
b.apabila 75% < tujuan dan sasaran yg selaras < 90% 
capabila 40% < tujuan dan sasaran yg selaras < 75% 
d yapabi la 10%< tujuan dan sasaran yg selaras < 40% 
e yapabila tujuan dan sasaran yg selaras < 10% 

Kriteria keselarasan menqacu pada kondisi-kondisi berikut. 
-tujuan dan Sasaran2 yang ada di Renstra merupakan tujuan dan sasaran2 

yang akan diwujudkan dalam RPJMD! 
-Target2 kinerja Renstra merupakan breakdown dan target2 kinerja dalam 

RPJMD: 
-Sasaran, indikator dan target yang ditetapkan dalam Renstra menjadi 

penyebab (memiliki hubungan kausalitas) terwujudnya tujuan dan sasaran 
yang ada di RPJMD 



NO KOMPONEN/SUB KOMPONEN PENJELASAN 
SKPD 

1 2 3 
17 Dokumen Renstra telah menetapkan hal-hal yang seharusnya a. apabila lebih dan 90% tujuan, Sasaran dan indikator Renstra telah mengacu 

ditetapkan pada seluruh kriteria yang ditetapkan, 
b apabila lebih dan 75% tujuan, Sasaran dan indikator Renstra telah mengacu 

pada seluruh kritenia yang ditetapkan; 
c./apabila tujuan, Sasaran dan indikator Renstra tidak mengacu pada isu strategis 

atau prakti k terbaik, 
d yapabila tujuan, Sasaran dan indikator Renstra yang mengacu pada seluruh 

kritera yang ditetapkan tidak lebih dari 10% 
e./apabila lebih dan 75% tujuan, Sasaran dan indikator Renstra yang dtetapkan 

tidak menggambarkan core business dan isu strategis yang berkembang 

Penetapan hal-hal va seharuusnva menaacu pada kritera sbb 
-Mengacu /selaras dengan RPJMNIRPJMD 
- Mengacu /selaras dengan kontrak kinerja (jika ada) 
-Mengacu /selaras dengan tugas dan tungsi 
-1

menggambarkan core business 
-menggambarkan isu strategis yang berkembang di daerah (local issue) 
-menggambarkan hubungan kausalitas 
-mengacu pada praktik2 terbaik 

C. IMPLEMENTASI RENSTRA (3%) Jawaban tentang Implemetasi Renstra harus selalu dlkaitkan dengan 
(dipengaruhi oleh) kondisi (jawaban) tentang Pemenuhan dan Kualitas Renstra 

18 Dokumen Renstra digunakan sebagal acuan penyusunan a,apabila lebih dan 90% indikator tujuan dan sasaran yang ada di Renstra telah 
Dokumen rencana kinerja tahunan selaras dengan indikator hasi/capaian program yang ada dalam rencana 

kinerja tahunan, 
b apabila 75% < keselarasan indikator tujuan dan sasaran RPJMD/Renstra 

dengan indikator hasi/capaian program dalam rencana kinerja tahunan < 90% 
apabila 40% < keselarasan indikator tujuan dan sasaran RPJMD/Renstra 

c./dengan indikator hasi/capaian program dalam rencana kinerja tahunan < 75% 
apabila 10% < keselarasan indikator tujuan dan sasaran RPJMD/Renstra 
dengan indikator has/capaian program dalam rencana kinerja tahunan < 40% 

d. apabila keselarasan indi kator tujuan dan sasaran RPJMD/Renstra dengan 
indikator hasi/capaian program dalam rencana kinerja tahunan < 10% 

e. 

Kritenia Selaras atau (dapat) dijadikan acuan. 
- Target2 kinerja jangka menengah dalam RPJMD/Renstra telah di-breakdown 

dalam (selaras dengan) target2 kinerja tahunan dalam rencana knerja tahunan 
Sasaran2 yang ada di RPJMD/Renstra dijadikan outcome atau hasi2 program 

-yang akan diwujudkan dalam rencana kinerja tahunan 
Sasaran, indikator dan target yang ditetapkan dalam perencanaan satuan kerja 

-menjadi penyebab (memiliki hubungan kausaltas) terwujudnya outcome atau 
hasi l2 program yang ada di rencana kinerja tahunan 
Catatan 
pemilihan ab/c//le dengan asumsi indikator tujuan dan sasaran di 
RPJMD/Renstra telah memenuhi kritera SMART 

• Target jangka menengah dalam Renstra telah dimonitor a yapabila target jangka menengah (JM) telah dimonitor dan memenuhi seluruh 
pencapaiannya sampai dengan tahun berjalan kriteria yang disebutkan dibawah, 

b./apabila target JM telah dimonitor berdasarkan kritera yang disebutkan 
dibawah, namun belum seluruh rekomendasi ditindaklanjuti, 

c.yapabila target JM telah dimonitor dengan kritera tersebut namun tidak ada 
tindak lanjut terhadap rekomendasi yang diberikan 

d ,apabi la monitoring target JM dilakukan secara insidentil, tidak terjadual, tanpa 
SOP atau mekanisme yang jelas, 

e., Target JM tidak dimonitor 

Monitonina target (kineria) ianaka menenaah menaacu pada kritera sbb 
- Terdapat breakdown target kinerja jangka menegah kedalam target2 tahunan 

dan periodik yang selaras dan terukur, 
- Terdapat pihak atau bagian yang bertanggungiawab untuk melaporkan dan 

yang memonitor kinerja secara periodik, 
- Terdapat jadual, mekanisme atau SOP yang jelas tentang mekanisme 

monitoring PRenstra secara periodik; 
-Terdapat dokumentasi hasil monitoring/ capaian kinerja jangka menengah 

di laporkan progressnya dalam laporan kinerja 
. a a 

20 Dokumen Renstra telah direviu secara berkala a.apabila Renstra telah direviu dan hasilnya menunjukkan kondisi yang lebih 
baik (terdapat inovasi) 

byapabila Renstra telah dire viu secara berkala dan hasi lnya masih relevan 
dengan kondisi saat ini 

c./apabila Renstra telah dire viu, ada upaya perbaikan namun belum ada 
perbaikan yang signifkan, 

d. apabila Renstra telah dire vi u 
e Tidak ada reviutidak diketahut apakah Renstra masih relevan dengan kondisl .. 
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II. PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (20%) 
a. PEMENUHAN PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (4%) 
1 Dokumen perencanaan kinerja tahunan telah disusun ya. apabila secara formal ada dokumen atau media yang memuat sasaran 

(ki nerjahasin), indikator dan target kinerja (bukan kerja) tahunan yang akan 
dicapai serta strategi (program dan kegiatan) untuk mencapar sasaran tersebut 
dan dibuat sebelum mengajukan anggaran 
Jika rencana kinerja dimaksud tidak menjadi prasyarat dalam pengajuan 

ewe lee au,ale 

2 Perjanjian Kinerja (PK) telah disusun ya. apabila terdapat dokumen PK yang secara formal telah ditandatangani oleh 
(para) pihak vana berkepentinaan (Sesuai PerMenan No 53/2014) 

3 PK telah menyajikan IKU a/apabila lebih dan 95% IKU telah diperjanjikan dalam PK Pemda/Satuan Kerja 
apabila 80%< IKU yang telah diperjanjikan dalam PK Pemda/Satuan Kerja < 

b 95% 
apabia 50 % < KU yang telah diperjanjikan dalam PK Pemda/Satuan Kerja < 

c. 80%. 
apabila 10% < IKU yang telah diperjanj kan dalam PK Pemda/Satuan Kerja < 

d.50% 
apabila IKU yang telah diperjanjkan dalam PK Pemda/Satuan Kerja < 10% 

e 

)yPK di katakan menyajikan (memanfaatkan) IKU jjka tujuan dan atau sasaran 
yang ada dapat direpresentasikan (relevan) dengan #KU yang sudah 
diformalk an 

)yKriteria ini berlaku dengan asumsi IKU yang diformalkan telah memenuhi 
krtera IKU yang baik seperti Spesifk, Dapat Diukur dan Relevan dengan 
loci a lee Larve e+Cui Aerie 

4 PK telah dipublikasikan ya. jika dokumen Perjanjan Kinerja dapat diakses dengan mudah setiap saat 
(misalnya melalui website resmi Pemerintah ProvinsiKabupatenKotya atau 
media lain yang memudahkan publik untuk mengakses) 

b. KUALITAS PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (10%) 
5 Sasaran telah berorientasi hasil a yapabila lebi h dan 90% sasaran yang ada di dokumen rencana kinerja tahunan 

dan di dokumen perjanjan kinerja telah berorentasi hasil, 
b/apabila 75% < sasaran telah berorientasi hasil < 90% 
c./apabila 40% < sasaran telah beronentasi hasil < 75% 
d yapabide 10% < sasaran telah beronentasi hasl < 40% 
e /apabila sasaran telah berorientasi hasil < 10% 

sasaran dikatakan berorientasi hasit denaan kritera sbb 
-berkualitas outcome atau output penting 
-1bukan proses/kegiatan 
-menggambarkan kondisi yang seharsnya atau output penting yang ingin 
-1

diwujudkar 
terkait dengan isu strategis organisasi 

6 Indikator kinerja sasaran dan hasil program (outcome) telah a.yapabila lebi h dan 90% indikator sasaran dan hasil program dalam rencana 
memenuhi kriteria indikator kinerja yang baik kinerja tahunan dan PK telah memenuhi krtena SMART dan Cukup 

b apabila 75%< Indikator SMART< 90% 
c./apabila 40%< Indikator SMART<75% 
d./apabia 10%< Indikator SMART<40% 
e /apabila indikator yang SMART < 10% 

Kriteria ukuran keberhasilan vana baik, SMART 
-1

Spesifc. Tidak berwimakna 
-Measureable. Dapat diukur, dapat didentifkasi satuan atau parameternya 
-Achievable Dapat dicapai, relevan dengan tugas tungsinya (domainnya) dan 

dalam kendalinya (contollable) 
- Relevance. Terkait langsung dengan (merepresentasikan) apa yang akan 

diukur 
• Tirebound. Mengacu atau menggambarkan kurun waktu tertentu 

-Cukup, dan segi jumlah, ukuran keberhasilan yang ada harus cukup 
mengindikasikan tercapainya tujuan, sasaran dan hast program 

7 Target kinerja ditetapkan dengan baik a \apabila > 90% target yang ditetapkan dalam rencana kinerja tahunan dan di PK 
memenuhi seluruh krtera target yang bai k, 

bapabila 75% < target yang memenuhi seluruh kriteria < 90% 
c. apabila sebagian besar(> 75%) target yang ditetapkan tidak berdasarkan 

basis data yang memadai dan argumen yang logis; 
d apabila sebagian besar (> 75%) target yang ditetapkan tidak berdasarkan 

indi k ator yang SMART, 
e /apabila sebagian besar (> 75%) target yang ditetapkan tidak memenuhi 

seluruh kritera target yang baik 

Kriteria Taraet va baik 
-Menggambarkan suatu tngkatan tertentu yang seharusnya dicapai (termasuk 
ti ngkatan yang standar, generally accepted) 

-Selaras dengan RPJMNRPJMD/Renstra, 
-1Berdasarkan (relevan dgn) indi kator yg SMART 
-Berdasarkan basis data yang memadal .a 4 
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8 Kegiatan merupakan cara untuk mencapai sasaran a. apabi la kegiatan yang di tetapkan memenuhi seluruh kritera 

b.yapabila kegiatan yang ditetapkan telah memenuhi sebagian besar krtenia, 
capabi la kegiatan yang ditetapkan menjadi penyebab tidak langsung 

terwujudnya sasaran, 
d. y

apabila kegiatan yang di tetapkan dianggap tidak cukup untuk mencapai 
sasaran: 

e /apabi la kegiatan yang ditetapkan tidak relevan dengan pencapaian sasaran 

Keaiatan dikatakan merupakan cara untuk mencapai (selaras denaan) sasaran i ika 
-Menjadi penyebab langsung terwujudnya sasaran, 
- Relevan, 
-Memiliki hubungan sebab aki bat (kausalitas) 
-1

Cukup untuk mewujudkan sasaran dalam rencana kinerja tahunan 

Penqertian keqiatan j uqa mencakup sub keqiatan/komponen keqiatan 
9 Kegiatan dalam rangka mencapai sasaran telah didukung oleh a.Jika untuk setiap sasaran yang ditetapkan dapat diidentifikasikan kegiatan dan 

anggaran yang memadai anggarannya, baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung. 
b.yJika sasaran yang teridentifkasi sampai kepada anggarannya (langsung dan 

tidak langsung) > 80% 
c.yJika > 50% sasaran hanya dapat dikaitkan dengan anggaran yang bersifat 

langsung saja 
d.yJlka sasaran yang terkait dengan anggaran langsung s 50% 
e.Mika sasaran ditetapkan setelah adanya kegiatan dan anggaran 

10 Dokumen PK telah selaras dengan RPJMD/Renstra a.yapabila lebi h dani 90% sasaran dalam PK telah selaras dengan tujuan/sasaran 
RPJMD/Renstra/RKPD; 

b. apabi le 75% < keselarasan sasaran PK dengan RPJMD/Renstra/RKPD < 
90% 

c./apabila 40% < keselarasan sasaran PK dengan RPJMD/Renstra/RKPD < 
75%; 

d y

apabila 10% < keselarasan sasaran PK dengan RPJMD/Renstra/RKPD < 
40% 

e. /apabila keselarasan sasaran PK dengan RPJMD/Renstra/RKPD < 10% 

kritena selaras. 
-Sasaran2 yang ada PK merupakan sasaran2 yang akan drwujudkan dalam 

RPJMD/Renstra, 
-Target2 kinerja PK merupakan breakdown dar target2 kinerja dalam 
- RPJMDRenstra/RKP; 

Sasaran, indikator dan target yang ditetapkan dalam PK menjadi penyebab 
(memiliki hubungan kausalitas) terwujudnya tuj uan dan sasaran yang ada di 
RPJMD/Renstra/RKP 

11 Dokumen PK telah menetapkan hal-hal yang seharusnya a apabila lebih dan 90% Sasaran dan indikator PK telah mengacu pada seluruh 
ditetapkan (dalam kontrak kinerja/tugas fungsi) kriteria yang ditetapkan, 

b apabila lebih dan 75% Sasaran dan indikator PK telah mengacu pada seluruh 
kriteria yang ditetapkan 

c yapabila Sasaran dan indikator PK tidak mengacu pada isu strategis atau praktik 
terbaik dan tidak menggambarkan kondisi (outcome) yang seharusnya 
terwujud pada tahun ybs; 

d. apabila Sasaran dan indikator PK yang mengacu pada seluruh kriteria yang 
ditetapkan tidak lebih dan 10% 

e /apabi la lebih dani 75% Sasaran dan indikator PK yang ditetapkan tidak . . . 
Penetapan hal-hal va seharusnva menqacu pada kriteria sbb: 

- Mengacu lselaras dengan RPJMN/RKPIRPJMDIRKPD/Renstra 
-Mengacu /selaras dengan kontrak kinerja atau kontrak lain yang pemnah dibuat 

(jika ada) 
-Mengacu /selaras dengan tugas dan fungsi 
-Menggambarkan core business 
-Menggambarkan isu strategis yang berkembang dan menjawab permasalahan 

yang tendentifkasi saat proses perencanaan 
-Menggambarkan hubungan kausalitas. (menjadi penyebab terwujudnya tujuan 

dan sasaran yang ada di RPJMD/Renstra/RKP) 
-,Mengacu pada praktik2 terbaik 
-1

Menggambarkan keadaan yang seharusnya terwujud pada tahun itu 
(memperhitungkan outcome yang seharusnya terwujud dalam tahun ybs akibat 

12 Rencana Aksi atas Klnerja sudah ada ya. iika Rencana Aksi (RA) yang dimaksud merupakan penjabaran lebih lanjut dari 
taraet2 kineria vana ada di Perianian Kinerje (PK) 

13 Rencana Aksi atas l<Jnerja telah mencantumkan target secara a apabila lebi h dan 90% target kinerja dalam rencana/perjanjan kinerja tahunan 
periodik atas kinerja telah (dapat) di jabarkan lebih lanjut menjadi target periodik dalam Rencana Aksi 

b. (RAJ; 
apabila 75% < keselarasan target PK dengan target periodik dalam RA < 
90%. 

c./apabila 40% < keselarasan target PK dengan target periodik dalam RA < 
75%. 

d. apabila 10% < keselarasan target PK dengan target periodik dalam RA < 40% 
apabila keselarasan target PK dengan target perodi k dalam RA < 10% 

•- 
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Rencana atau Perianiian Ki neria Tahunan harus dapat dimanfaatkan dalam (selaras 
14 Rencana Aksi atas kinerja telah mencantumkan sub kegiatan/ Cukup jelas 

komponen rinci setiap periocle yang akan dilakukan dalam rangka (Yr) 
meneanaj kinenia 

c. IMPLEMENTASI PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (6%) Jawaban tentang Implementasi perencanaan kinerja tahunan harus selalu 
dikaitkan dengan (dipengaruhi oleh) kondisi (jawaban) tentang Pemenuhan dan 
Kualitas erencanaan kineria tahunan 

15 Rencana kinerja tahunan dimanfaatkan dalam penyusunan Ya Jika target-target kinerja sasaran dalam rencana kinerja tahunan menjadi 
anggaran prasyarat dalam pengajuan dan pengaloksian anggaran 

Jika target-target kinerja sasaran dalam rencana kinerja dimaksud tidak 
menjadi prasyarat dalam pengajuan anggaran, maka jawaban harus "Tidak" 

16 Target kinerja yang diperjanjikan telah digunakan untuk a.yapabila terdapat bukti yang cukup bahwa pemanfaatan PK yang di-ttd-i 
mengukur keberhasilan memenuhi seluruh kritera yang ditetapkan, 

b. apabila terdapat bukti yang cukup bahwa PK yang di-ttd-i dijadikan dasar untuk 
mengukur dan menyimpulkan keberhasilan maupun kegagalan, 

c./apabila terdapat bukti yang cukup bahwa PK yang di-ttd-i telah diukur dan hasil 
pengukuran telah diketahui oleh atasan (pember amanah), 

d. apabia PK yang di-ttd-i sebatas telah dilakukan monitoring 
e /apabila terhadap PK yang ditandatangani tidak di lakukan pengukuran atau 

monitoring 

Kriteria Pemanfaatan target kinerja untuk menqukur keberhasi lan, 
-(Capaian) target kinerja dijadikan dasar untuk memberikan penghargaan 

(reward); 
-(Capaian) target kinerja dijadikan dasar untuk memilih dan memilah yang 

berkinerja dengan yang kurang (tidak) berkinerja, 
-(Capaian) target kinerja digunakan sebagai cara untuk menyimpulkan atau 

memberikan predikat (baik, cukup, kurang, tercapai, tidak tercapai , berhasil, 
gagal, dll) suatu kondisi atau keadaan 

17 Rencana Aksi atas Kinerja telah dimonitor pencapaiannya secara a.yapabila monitoring kinerja telah memenuhi seluruh kriteria yang ditetapkan; 
berkala apabi la moni toning dilakukan sesuai kritera, kecuali penerapan reward and 

b punishment 
apabila monitoring di lakukan terbatas pada penyerahan atau pengumpulan 

c.[hasil pengukuran capaian kinerja, 
apabi la pengukuran capaian kinerja periodik tidak lebih dani 80% 

d. apabi la monitoring atau pengukuran capaian target peri odik < 50% 
e. 

Monitoning oencapaian target neriodik denqan kriteria sbb: 
-Capaian target dalam rencana aksi secara penodik (minimal setiap 3 bulan) 

dipantau kemajuannya, 
-Setiap ada deviasi segera dilakukan analisis dan dicarikan alternatif solusinya, 

Terdapat mekanisme yang memungkinkan pimpinan untuk mengetahui 
-1progress kinerja yang terbaru (up dated performance) 

Terdapat mekanisme dan implementasi reward and punishment terhadap 

• -keberhasi lan atau kegagalan pencapain target kinerja 

Rencana Aksi telah dimanfaatkan dalam pengarahan dan a. apabila pemanfaatan RA telah memenuhi seluruh kriteria yang ditetapkan, 
pengorganisasian kegiatan b.yapabila pemanfaatan RA memenuhi kriteria yang ditetapkan kecuali hal terkait 

dengan otonsasi dan eksekusi pelaksanaan atau penundaan kegiatan, 
apabila pemamfaatan RA terbatas pada pelaporan atau dokumentasi semata 

c./tanpa ada tindakan nyata selanjutnya, 
apabila capaian RA tidak berpengaruh terhadap peni laian atau penyimpulan 

d./capaian kinerja, 
apabila target2 dalam RA yang disusun memi liki keselarasan < 50% dar 

e./target2 kinerja dalam PK 

Pemanfaatan rencana aksi dalam nengarahan dan oenqoraanisasian kegiatan meliputi 
- Target2 dalam rencana aksi dijadikan dasar (acuan) untuk (memulai) 

pelaksanaan setiap kegiatan, 
- Target2 kinerja dalam rencana aksi dijadikan acuan untuk mengevaluasi 

capaian output2 kegiatan, 
- Target2 kinerja dalam rencana aksi dijadikan alasan untuk memberikan 

otorisasi dan eksekusi diteruskan atau ditundanya suatu kegiatan 
- Terdapat hubungan yang logis antara setiap output kegiatan dengan sasaran 

«4t 

19 Perjanjian Kinerja telah dimanfaatkan untuk penyusunan a apabila lebih dani 90% target kinerja dalam rencana/perjanjfan kinerja tahunan 
(identifikasi) kinerja sampai kepada tingkat eselon Ill dan IV telah (dapat) dijabarkan lebih lanjut menjadi target ki nerja eselon Ill dan IV 

apabi la 75% < keselarasan target PK dengan target kinerja eselon Ill dan IV < 
b 90% 

apabi la 40% < keselarasan target PK dengan target kinerja eselon Ill dan IV < 
c.,75% 

apabi la 10% < keselarasan target PK dengan target ki nerja eselon Ill dan IV < 
d. 40% 

apabila keselarasan target PK dengan target kinerja eselon Ill dan IV< 10% 
e 

Kriteria keselarasan perianjian kinerja atasan denqan bawahan. 
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-Target2 kinerja dalam PK atasan telah di-breakdown dalam (selaras dengan) 

target2 kinerja bawahan (eselon Ill dan IV) 
Sasaran, indi kator dan target kinerja bawahan (eselon Ill dan IV) menjadi 

-I

penyebab (memiliki hubungan kausalitas) terwujudnya outcome atau hasil2 
program yang ada di PK atasan 

Catatan 
-1

pemilihan ab/c/dle dengan asumsi indikator sasaran/hasil program di PK . . . ... ------ 
B. PENGUKURAN KINERJA (26%) 
I. PEMENUHAN PENGUKURAN (5%) 
1 Telah terdapat indikator kinerja utama (IKU) sebagai ukuran Ya apabila Pemda/Satuan Kerja telah memiiki Indikator Kinerja Utama (IKU) level 

kinerja secara formal Pemda dan level Satuan kerja yang telah ditetapkan secara formal dalam 
suatu keputusan pimpinan 

2 Telah terdapat ukuran kinerja tingkat eselon Ill dan IV sebagai a.yapabila lebih dani 90% eselon Ill dan IV telah memiiki ukuran kinerja yang 
turunan kinerja atasannya terukur, 

b.yapabila 75% < eselon Ill dan IV yang mermiiki ukuran kinerja yang terukur < 
90% 

c/apabila 40% < eselon Ill dan IV yang memiliki ukuran kinerja yang terukur < 
75%. 

d.japabila 10% < eselon Ill dan IV yang memiliki ukuran kinerja yang terukur < 
40% 

e.yapabila eselon Ill dan IV yang memiliki ukuran kinerja yang terukur < 10% 

3 Terdapat mekanisme pengumpulan data kinerja a.yapabila mekanisme pengumpulan data kinerja memenuhi seluruh krteria yang 
ditetapkan, 

b.yapabila mekanisme pengumpulan data kinerja memenuhi kriteria yang 
ditetapkan kecuali penanggung jawab yang jelas 

c./apabila > 80% capaian (realisasi) kinerja dapat dryaki ni validitas datanya, 
d y

apabila realisasi data kinerja kurang dapat diyakini validitasnya (validitas 
sumber data diragukan) 

e. yapabila realisasi data kinerja tidak dapat diverifkasi 

Mekanisme oengumpulan data yang memadai dengan knitena sbb 
- Terdapat pedoman atau SOP tentang pengumpulan data ki nerja yang up to 

date, 
-Ada kemudahan untuk menelusun sumber datanya yang valid, 
-Ada kemudahan untuk mengakses data bagi pihak yang berkepentingan 
- Terdapat penanggungiawab yang jelas, 
-Jelas waktu deliverynya 
-Terd@pat SOP yang jelas jika terjadi kesalahan data 

4 Indikator Kinerja Utama telah dipublikasikan ya [iika dokumen yang memuat IKU dapat diakses dengan mudah setiap saat 
(misalnva melalur website resmi nemenntah prov/kab/kota) 

II. KUALITAS PENGUKURAN (12,5%) 
5 IKU telah memenuhi kriteria indikator yang baik a yapabila lebih dan 90% IKU telah memenuhi kniteria, 

b apabila 75% < IKU yang telah memenuhi krteria < 90% 
c./apabila 40% < IKU yang telah memenuhi kriteria < 75% 

$ 
d p

apabila 10% < IKU yang telah memenuhi kritera < 40% 
e /apabila IKU yang telah memenuhi kriteria < 10% 

Kinerja Utama merupakan hasil keria vana menoaambarkan. 
-1mandat dan pemerintah daerah/satuan kerja 
-prioritas daerah atau satuan kerja 
-jisu strategik di daerah tersebut 
-alasan keberadaan pemenintah di daerah dan alasan dibentuknya satuan kerja 

Kriteria minimal IKU yang baik adalah relevan dan dapat diukur (measure able) 
Indikator di kateoni kan relevan apabila. 

-iterkait langsung dengan kinerja (sasaran) utama atau kondisi yang akan diukur 
Mewakilt (representatif) kinerja (sasaran) utama atau kondisi yang akan 

-1

drwujudan 
IKU mengindi kasikan (mencerminkan) terwujudnya Kinerja Utama atau 

-sasaran strategis yang ditetapkan 

Indikator dikateconi kan dapat diukur anabila 
-jelas satuan ukurannya, 
-formulasi perhitungan dapat didentifkasi 
-Cara narhitnnaannya dieanakat banyak pihak 

6 IKU telah cukup untuk mengukur kinerja a yapabila lebih dani 90% IKU yang ditetapkan telah cukup untuk mengukur atau 
menggambarkan sasaran atau kondisi yang akan diwujudkan, 

b. apabila 75% < IKU yang cukup s 90% 
c./apabila 40% < IKU yang cukup < 75% 
d. apabila 10% < IKU yang cukup < 40% 
e /apabila IKU yang cukup < 10% 

kriteria cukup. 
-Representatif (alat ukur yg mewakili) untuk mengukur kinerja yang seharusnya 

Jumlahnya memadai utk menyimpulkan tercapainya kondisi yang seharsnya 
-(kinerja utamanya) 

Kineria kondis) vana seharsnya menqacu Dada kritena sbb 
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-Mengacu /selaras dengan tugas dan tungsi 
-1

menggambarkan core busi ness (sesuai karaktenistik organisasi) 
-1

menggambarkan keunikan/sifat khas yang membedakannya dengan 
organisasi/unit kerja lain 

-menggambarkan isu strategis yang berkembang 
-menjawab permasalahan yang teridentifkasi (di organisasidaerah) 
-menggambarkan kearfan lokal 
-mengacu pada praktik2 terbaik 

7 IKU unit kerja telah selaras dengan IKU IP a /apabila lebih dani 90% IKU unit kerja telah selaras dengan IKU KEMLPND 
apabila 75% < keselarasan IKU < 90% 

b. apabila 40% < keselarasan IKU < 75% 
c. apabila 10% < keselarasan IKU < 40% 
d. apabila keselarasan IKU < 10% 
•- 

Kriteria IKU vana selaras 
-KU Unit Kerja merupakan breakdown dar IKU LPND' 

Indikator Kinerja Utama Unit Kerja menjadi penyebab (memiiki hubungan 
-kausalitas) terwujudnya tujuan dan sasaran yang ditetapkan LPND 

8 Ukuran (Indikator) kinerja eselon Ill dan IV telah memenuhi a yapabila lebih dani 90% indikator yang ditetapkan telah memenuhi kriteria; 
kriteria indikator kinerja yang baik b /apabila 75% < indikator yang ditetapkan yang telah memenuhi kritera < 90% 

apabi la 40% < i ndikator yang ditetapkan yang telah memenuhi kritera < 75% 
c Japabila 10% < indikator yang ditetapkan yang telah memenuhi kriteria < 40% 

apabila indikator yang ditetapkan yang telah memenuhi kriteria < 10% 
d. 

e. 

Kriteria minimal indikator kineria vana bai k adalah relevan dan dapat diukur 
Indikator dikateqonikan rele van apabila 

-Menggambarkan kinerja atau hasil sesuai dengan levelnya 
terkait langsung dengan kinerja (sasaran) atau kondisi yang akan diukur 

-Mewakili (representatif) kinerja (sasaran) atau kondisi yang akan diwujudkan 
Indikator tersebut mengindikasikan (mencerminkan) terwujudnya kinerja atau 

-sasaran yang ditetapkan 

Indik ator dikateorikan danat diukur anabila. 
-[jelas satuan ukurannya, 
-formulasi perhitungan dapat didentifkasi 
- Cara nerhitunganmu Heanaati banyak pihak 

9 lndlkator klnerja eselon Ill dan IV telah selaras dengan lndlkator a apabila lebih dan 90% indikator kinerja eselon Ill dan IV kerja telah selaras 
kinerja atasannya dengan indikator kinerja atasannya, 

b/apabila 75% < keselarasan indikator < 90% 
c./apabila 40% < keselarasan indikator < 75% 
dapabila 10% < keselarasan indikator < 40% 
e./apabila keselarasan indikator < 10% 

Kriteria indikator vana selaras. • -indikator kinerja eselon Ill dan IV merupakan breakdown dan indikator atasan, 
Indikator kinerja eselon Ill dan IV menjadi penyebab (memiliki hubungan 

-kausalitas) terwujudnya kinerja atasan 

10 Sudah terdapat ukuran (indikator) kinerja individu yang mengacu a yapabila lebi h dani 90% individu telah memiliki indikator (alat ukur) yang 
pada IKU unit kerja organisasi/atasannya menggambarkan keselarasan kinerja dengan IKU atasannya. 

b.yapabila 75% < individu yang telah memiliki keselarasan indikator (alat ukur) 
ki nerja < 90%. 

c./apabila 40% < individu yang telah memiliki keselarasan indikator (alat ukur) 
kinerja < 75% 

d.apabila 10% < individu yang telah memiliki keselarasan indikator (alat ukur) 
kinerja < 40% 

e apabila individu yang telah memi liki keselarasan indikator (alat ukur) kinerja < 
10% 

Keselarasan IKU: 
-/KU i ndividu merupakan breakdown dar IKU atasannya, 
-indikator Kinerja Utama individu menjadi penyebab (memiliki hubungan 

kausalitas) terwujudnya kinerja utama atasannya 

1f Pengukuran kinerja sudah dilakukan secara berjenjang a.apabila pengukuran kinerja sudah dilakukan dengan memenuhi kriteria 
sebagaimana disebutkan dibawah, 

b.apabila pengukuran kinerja sudah dilakukan dengan memenuhi kriteria 
sebagaimana disebutkan, namun pengukuran tidak sampai ke individu stat 
apabila pengukuran kinerja sudah dilakukan dengan memenuhi kriteria 

c.sebagaimana disebutkan dan diterapkan hanya kepada tingkat manajerial 
apabila pengukuran kinerja dilakukan hanya sampai ke eselon ll yang 

d. [menyusun PK dengan syarat tetap ada keterkaitan kinerja mulai dari 
KementerianLPND sampai kepada eselon I-nya 
apabila tidak ada pengukuran kinerja yang berjenjang atau pengukuran kinerja 

e./setiap jenjang tidak menggambarkan relevansi atau tidak ada hubungan 
kausalitas antara tiap jenjangnya 

Penaukuran berieniana memenuhi kritera sbb. 
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-lndikator-indikator yang ada sudah SMART dan cukup 
-i

terdapat alur penjenjangan kinerja yang jelas mulai dan pimpinan sampal 
dengan staf operasional (individu); 

-Setiap j enjang atau tingkatan memiliki indikator kinerja SMART yang formal 
setiap jenjang atau tingkatan memiliki target-target terukur 

-i

terdapat hubungan kausalitas antara setiap jenjang atau tingkatan 
-Terdapat pengukuran kinerja pada setiap jenjangnya 
-1Hasi pengukuran dapat diverifkasi atau ditelusuni sampai ke sumbernya 
-jHasit pengukuran berjenjang tersebut sudah divalidasi 
- 

12 Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan a./apabila lebih dani 90% data (capaian) kinerja yang dihasi lkan dapat diandalkan, 
apabi ls 75% < data (capaian) kinerja yang dapat diandalkan < 90% 

b/apabila 40% < data (capaian) kinerja yang dapat diandalkan < 75% 
c./apabi la 10% < data (capaian) kinerja yang dapat diandalkan < 40% 
d.yapabila data (capaian) kinerja yang dapat diandalkan < 10% 
e. 

Penqumpulan data kinerja dapat diandalkan, 
-informasi capaian ki nerja berdasarkan fakta sebenarya atau bukti yang 

memadai dan dapat dipertanggungjawabkan 
-1Data yang dikumpulkan didasarkan suatu mekanisme yang memadai atau 

terstruktur (jelas mekanisme pengumpulan datanya, siapa yg mengumpulkan 
data, mencatat, dan siapa yg mensupervisi. serta sumber data valid), 

-Data kinerja yang diperoleh tepat waktu; 
-Data yang dikumpulkan memiliki tingkat kesalahan yang minimal, 

C Pengumpulan data kinerja atas Rencana Aksi dilakukan secara ya. apabila seluruh target yang ada dalam Rencana Aksi telah diukur realisasi nya 
berkala (bulanan/triwulanan/semester) secara berkala (bulanantriwulanan/ semester) 
Pengukuran kinerja sudah dlkembangkan menggunakan ya apabila KemLPND telah melakukan pengukuran kinerja secara berjenjang 
teknologi informasi mulai dan stat, manajerial sampai kepada pimpinan teninggi dan tingkat instansi 

dan pengukuran tersebut menggunakan bantuan teknologi sehingga capaian 
atau progres kinerja dapat didentiffikasi secara lebih tepat dan cepat 

Ill. IMPLEMENTASI PENGUKURAN (7,5%) Jawaban tentang Implemetasi Pengukuran harus selalu dikaitkan dengan 
(dipengaruhi oleh) kondisi (jawaban) tentang Pemenuhan dan Kualitas 
Penaukuran 

15 IKU telah dimanfaatkan dalam dokumen-dokumen perencanaan a yapabila lebi h dani 90% /KU yang ditetapkan telah dimanfaatkan sesuai dengan 
dan penganggaran kriteria yang ditetapkan, 

b./apabila 75% < IKU yang telah dimanfaatkan < 90% 
c./apabila 40% < IKU yang telah dimanfaatkan < 75% 
d.apabi la IKU tidak dimanfaatkan pada dokumen penganggaran (RKA) 
e /apabila IKU yang ada tidak dimanfaatkan, baik dalam perencanaan maupun 

dalam penganggaran 

Kriteria dimanfaatkan dalam dokumen perencanaan dan penganqqaran. 
-1

dijadikan alat ukur pencapaian kondisi jangka menengah/sasaran utama dalam 
dokumen Rencana Kinerja Jangka Menengah, Rencana Kinerja Tahunan, 
Penganggaran dan Perjanjian Kinerja 

-t

dijadikan alat ukur tercapainya outcome atau hasit-hasi l program yang 
ditetapkan dalam dokumen anggaran (RKA) 

16 I KU telah dimanfaatkan untuk penilaian kinerja a iapabila terdapat bukt yang cukup IKU telah dimanfaatkan sepenuhnya 
sebagaimana kriteria yang ditetapkan, 

b.apabila KU yang ada dimanfaatkan sesuai kritenia namun tidak termasuk 
pengenaan sanksi atau punishment 

, 4,4 jaeif .. ----··- .._ __ ; ----- 
Dimanfaatkan untuk oeni laian kineria memenuhi kriteria sbb: 

-1

Capaian IKU dijadikan dasar penilaian kinerja 
-1

Capaian IKU dijadikan dasar reward atau punishment 
-Capaian IKU dijadikan dasar promosi atau kenaikan/penurunan peringkat 

17 Target kinerja eselon Ill dan IV telah dimonitor pencapaiannya a. /apabila target kinerja telah dimonitor dan memenuhi seluruh kriteria yang 
disebutkan dibawah, 

b.japabila target kinerja telah di monitor berdasarkan kriteria yang disebutkan 
dibawah, namun belum seluruh rekomendasi ditindaklanjuti, 

c./apabila target kinerja telah dimonitor dengan kritenia tersebut namun tidak ada 
tindak lanjut terhadap rekomendasi yang dibeni kan 

d.yapabi la monitoring target kinerja dilakukan secara insidentil, tidak terjadual, 
tanpa SOP atau mekanisme yang jelas, . - ' 

Monitori na target (kineria) menaacu pada prasvarat sbb 
- Terdapat breakdown target kinerja tahunan kedalam target2 bulanan/periodik 

yang selaras dan terukur, 
- Terdapat pihak atau bagian yang bertanggungiawab untuk melaporkan dan 

yang memonitor kinerja secara periodik; 
- Terdapat jadual. mekanisme atau SOP yang jelas tentang mekanisme 

monitoring kinerja secara periodik; 
- Terdapat dokumentasi hasil monitoring 
- f. 
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18 Hasil pengukuran (capaian) kinerja mulai dari setingkat eselon IV a. Jika seluruh jabatan setingkat eselon IV keatas telah menenima reward & 
keatas telah dikaitkan dengan (dimanfaatkan sebagai dasar punishment yang sebanding (terkait) dengan hasil pengukuran (capaian) 
pemberian) reward & punishment kinerjanya 

b. Jika 70% < pejabat yg memiliki keterkaitan capaian dengan reward & 
punishmentnya < 100% 

c. jJika 50% < pejabat yg memiliki keterkaitan capaian dengan reward & 
punishmentnya < 70% 

d. Jika 10% < pejabat yg memiliki keterkaitan capaian dengan reward & 
punishmentnya < 50% 

e.yJika capaian kinerja tidak memiliki keterkaitan dengan reward & 

hasil penqukuran dikatakan terkait denqan reward & punishment apabi la terdapat 
- pejabat/pegawai yang berkinerja dengan yang tidak berkinerja (tidak jelas 

kinerjany a) 
- pejabat/pegawai yang mencapai target dengan yang tidak mencapai target 
- (pejabat/pegawai yang selesai tepat waktu dengan yang tidak tepat waktu (tidak 

selesai) 
- [pejabat/pegawai dengan capaian diatas standar dengan yang standar 

19 IKU telah direviu secara berkala a apabila IKU telah direvisi dan hasi lnya menunjukkan kondisi yang lebih 
baik (inovatin) 

b. apabila IKU telah direviu secara berkala dan hasilnya masih relevan dengan 
kondisi saat ini; 

c.apabi la IKU telah direviu, ada upaya perbaikan namun belum ada perbaikan 
yang si gnifkan 

d. apabila IKU telah dire viu 
e. Tidak ada reviu 

20 Pengukuran kinerja atas Rencana Aksi digunakan untuk a. apabila hasil pengukuran Rencana Aksi (RA) telah dimanfaatkan sebagaimana 
pengendalian dan pemantauan kinerja secara berkala seluruh kriteria yang ditetapkan 

b apabila hasil pengukuran sebatas hanya untuk menyimpulkan (tidak sampal 
mempengaruhi strategi) 

c.apabila hasil pengukuran RA tidak ditindaklanjuti 

Kriteria diaunakan untuk engendalian dan bemantauan. 
-Hasil pengukuran RA menjadi dasar untuk menyimpulkan kemajuan (progress) 

kinerja 
-Hasil pengukuran RA menjadi dasar (ditindaklanjuti) untuk mengambit tindakan 

(action) dalam rangka mencapai target kinerja yang ditetapkan 
-Hasil pengukuran RA menjadi dasar (ditindaklanjuti) untuk menyesuaikan 

strategi untuk mencapar tujuan dan sasaran 

C. PELAPORAN KINERJA (16%) 
I. PEMENUHAN PELAPORAN (3%) 
1 Laporan Kineria telah disusun cukup ielas 
2 Laporan Kinerja telah dlsampalkan tepat waktu ya jika laporan kinerja disampaikan sesaui dengan batas waktu yang ditetapkan 

Laporan Kineria telah di upload kedalam website cukup ielas 
Laporan Kinerja menyajikan informasl mengenai pencapaian IKU a.apabila lebih dan 90% capaian yang disaj ikan bersifat Kinerja Utama (IKU) 

apabi la 75% < capaian yang disajikan bersifat Kinerja Utama (IKU) < 90%; 
bapabila 40% < capaian yang disajkan bersifat Kinerja Utame (IKU) < 75%; 

apabila 10% < capaian yang disajikan bersifat Kinerja Utama (IKU) < 40% 
c./apabila capaian yang disajikan bersifat Kinerja Utama (IKU) < 10% 

d. 
e. 

IKU vana disaiikan harus menaacu kepada kriteria IKU vana bai k vaitu SMART dan 
-isesuai dengan tugas dan tungsi 
-1

menggambarkan core business 
-1

mempertimbangkan isu strategis yang berkembang 
-1

menggambarkan hubungan kausalitas (antara outcome - output - process - 
input) 

- eh .44 a_. 
II. PENYAJIAN INFORMASI KINERJA 17.5%1 
5 Laporan Kinerja menyajikan informasi pencapaian sasaran yang a. apabila lebih dan 90% sasaran yang disampaikan dalam Laporan Kinerja 

berorientasi outcome berorentasi outcome, 
b./apabila 75% < sasaran outcome dalam Laporan Kinerja < 90% 
c./apabila 40% < sasaran outcome dalam Laporan Kinerja < 75% 
d. apabifa 10% < sasaran outcome dalam Laporan Kinerja < 40% 
e./apabi la sasaran outcome dalam Laporan Kinerja < 10% 
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Informasi Laporan Kinerja berorentasi outcome artinya 
-informasi yang disajkan dalam Laporan Kinerja menggambarkan hasil2 

(termasuk output2 penting) yang telah dicapai dan seharusnya tercapai 
sampai dengan saat ini 

-1

Laporan Kinerja tidak hanya berfokus pada informasi tentang kegiatan atau 
proses yang telah di laksanakan pada tahun ybs 

-1

Laporan Ki nerja tidak berorentasi hanya pada i nformasi tentang realisasi 
4, • l 

6 Laporan Kinerja menyajikan informasi mengenai kinerja yang a iapabila lebih dan 90% capaian yang disaj jkan bersifat kinerja yang 
telah diperjanjikan dijanjikan/di sepakati dalam Perjanjan Kinerja (PK), 

b apabila 75% < capaian yang disajikan bersifat kinerja yang dijanj jkan dalam PK 
< 90% 

capabila 40% < capaian yang disajjkan bersifat kinerja yang dijanj ikan dalam PK 
< 75% 

d apabida 10% < capaian yang disajjkan bersifat kinerja yang dijanjkan dalam PK 
< 40% 

e /apabila capaian yang disajikan bersifat kinerja yang dijanj ikan dalam PK < 
10% 

7 Laporan Kinerja menyajikan evaluasi dan analisis mengenal a apabila Laporan Kinerja menyaj kan lebih dan 90% sasaran yang die valuasi 
capaian kinerja dan dianalisis capaiannya bersifat kinerja (outcome), bukan proses: 

b /apabila 75% < sasaran yang dievaluasi dan dianalisis capaiannya bersifat 
kinerja (outcome), bukan proses < 90% 

c apabila 40% < sasaran yang dievaluasi dan dianalisis capaiannya bersifat 
kinerja (outcome), bukan proses < 75% 

d.apabi la 10% < sasaran yang dievaluasi dan dianalisis capaiannya bersifat 
kinerja (outcome), bukan proses < 40% 

e apabila sasaran yang dievaluasi dan dianalisis capaiannya bersifat kinerja 
(outcome), bukan proses < 10% 

menvaiikan evaluasi dan analisis menaenai capaian kineria artinva. 
Laporan Kinerja menguraikan hasil evaluasi dan analisis tentang capaian2 
kinerja outcome atau output penting. bukan hanya proses atau realisasi 
keaiatan2 vana ada di dokumen anoaaran (DIPA) 

8 Laporan Kinerja menyajikan pembandingan data kinerja yang a yapabila Laporan Kinerja menyajjkan seluruh pembandingan sebagaimana yang 
memadal antara realisasl tahun ini dengan realisasi tahun tercakup dalam kriteria dibawah, 
sebelumnya dan pembandingan lain yang diperlukan b Laporan Kinerja menyajjkan seluruh pembandi ngan sebagaimana yang 

tercakup dalam krtera dibawah, kecual pembandingan dengan standar 
nasional 

c./apabila Laporan Kinerja hanya menyaji kan pembandingan Realisasi vs Target 
dan Kinerja tahun berjalan vs kinerja tahun sebelumnya, 

d p

apabila Laporan Kinerja hanya menyajkan pembandingan Realisasi vs Target 
apabila tidak ada pembandingan data kinerja (capaian sasaran) 

e 

Pembandinaan vana memadai. mencakup. 
-1 Target vs Realisasi 
-Realisasi tahun berjalan vs realisasi tahun sebelumnya, 
-Realisasi sampai dengan tahun berjalan vs target jangka menengah, 
-Realisasi atau capaian tahun berjalan dibanding standar nasional atau RPJMN 

Realisasi atau capaian organisasinstansi dibanding realisasi atau capaian 
-1

organisasnstansi sejenis yang setara atau sekelas 

9 Laporan Kinerja menyajikan informasi tentang analisis efisiensi a yJika besaran efisiensi yang terjadi dapat di kuantifkasikan 
penggunaan sumber daya b.yJika hanya berupa info tentang efsiensi yang telah dilakukan 

c.yJika hanya berupa info tentang upaya efsiensi yang di lakukan 
d.yJika tidak ada informasi tentang efisiensi 

10 Laporan Kinerja menyajikan informasi keuangan yang terkait a apabila Laporan Kinerja mampu menyajkan informasi keuangan yang terkait 
dengan pencapaian sasaran kinerja instansi langsung dengan seluruh pencapaian sasaran (outcome) 

byapabila Laporan Kinerja mampu menyajjkan informasi keuangan atas > 80% 
sasaran 

c./apabila Laporan Kinerja hanya menyajjkan informasi keuangan atas > 50% 
sasaran, 

d /apabila Laporan Kinerja hanya menyajikan realisasi keuangan atas < 50% 
sasaran 

e.yapabila tidak ada informasi keuangan yang dapat di kaitkan dengan sasaran 
atau kinerja tertentu 

1f Informasi kinerja dalam Laporan Kinerja dapat diandalkan a yapabila lebi h dan 90% realisasi kinerja dapat diandalkan sesuai dengan kriteria, 
apabila 75% < keandalan data realisasi kinerja < 90% 

bapabila 40% < keandalan data realisasi kinerja < 75% 
c./apabila 10% < keandalan data realisasi kinerja < 40% 
d.apabila keandalan data realisasi kinerja < 10% 
e. 

Dapat diandalkan denaan kritenia. 
-1

datanya valid 
-1

dapat ditelusuri kesumber datanya 
-I

diperoleh darn sumber yang kompeten 
-1

dapat diverifkasi 
- 

t 
t 
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Ill. PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA (4,6%) Jawaban tentang pemanfaatan informasi inerja harus selalu dikaitkan dengan 
(dipengaruhi oleh) kondisi (jawaban) tentang Pemenuhan Pelaporan dan 
Penvaian Informasi Kineria 

12 Informasi kinerja telah digunakan dalam pelaksanaan evaluasi ya. jika informasi ki nerja dalam laporan kinerja dapat dimanfaatkan dalam evaluasi 
akuntabilitas kineria AKIP 

lstilah dapat dimanfaatkan sanqat terkait denan kualitas informasi kineria. Jika capaian 
13 Informasi yang disajikan telah digunakan dalam perbaikan Pemilihan a, b c, d, atau e didasarkan pada professional j udgement evaluator, 

perencanaan dengan tetap memperhati kan kriteria yang ditetapkan 
Sebagai ilustrasi: 

a. apabila pemanfaatan bersifat ekstensif dan menyeluruh 
byapabila pemanfaatan bersifat ekstensif namun belum menyeluruh (sebagian) 

apabila pemanfaatan hanya bersifat sebagian 
c /apabila kurang di manfaatkan 
d.apabila tidak ada pemanfaatan - 

telah d unakan dalam perbaikan perencanaan. artinva. 
Laporan Kinerja yang disusun sampai dengan saat ini telah berdampak kepada 
perbaikan perencanaan, baik perencanaan jangka menengah, tahunan 
maupun dalam penetapan atau perianian kineria van disusun. 

14 lnformasi yang disajikan telah digunakan untuk menilai dan Pemiihan a, b, c, d, atau e didasarkan pada professional judgement evaluator, 
memperbaiki pelaksanaan program dan kegiatan dengan tetap memperhatikan kriteria yang ditetapkan 
organisasi Sebagai ilustrasi: 

a./apabila pemanfaatan bersifat ekstensif dan menyeluruh 
bapabila pemanfaatan bersifat ekstensif namun belum menyeluruh (sebagian) 

apabila pemanfaatan hanya bersifat sebagian 
c./apabila kurang dimanfaatkan 
dapabila tidak ada pemanfaatan 
d 

telah dicunakan untuk menilai dan memperbaiki pelaksanaan oroaram dan keaiatan. 
informasi yang disaj kan dalam Laporan Kinerja telah mengakibatkan perbaikan 
dalam pengelolaan program dan kegiatan dan dapat menyimpulkan 
keberhasilan atau kegagalan program secara terukur 

15 Informasi yang disajikan telah digunakan untuk peningkatan Pemili han a. b, c. d. atau e didasarkan pada professional judgement evaluator, 
kinerja dengan tetap memperhatkan kriteria yang ditetapkan. 

Sebagai ilustrasi 
a. apabila pemanfaatan bersifat ekstensif dan menyeluruh 
b. apabila pemanfaatan bersifat ekstensif namun belum menyeluruh (sebagian) 

apabila pemanfaatan hanya bersifat sebagian 
C. apabila kurang dimanfaatkan 
d. apabila tidak ada pemantaatan - 

telah dicunakan untuk peninakatan kineria. artinva 
terdapat bukti yang cukup bahwa informasi dalam Laporan Kinerja ( termasuk 
Laporan Kinerja tahun sebelumnya) telah digunakan untuk perbaikan capaian 
kineria oraanisasi van lebih baik peniode benikutnva 

16 lnformasi yang disajikan telah digunakan untuk penilaian kinerja Pemilihan a. b, c, d. atau e didasaran pada professional judgement evaluator, 
dengan tetap memperhatikan kritera yang ditetapkan. 
Sebagai ilustrasi 

a yapabila pemanfaatan bersifat ekstensif dan menyeluruh 
b.apabila pemanfaatan bersifat ekstensit namun belum menyeluruh (sebagian) 

apabila pemanfaatan hanya bersifat sebagian 
c./apabila kurang dimanfaatkan 
d.japabila tidak ada pemanfaatan - 

telah digunakan untuk penilaian kinerja, artinya. informasi capaian kinerja yang 
disajjkan dalam Laporan Kinerja dijadikan dasar untuk meni lai dan 
menyi mpulkan kinerja serta dijadikan dasar reward dan punishment 

D. EVALUASI KINERJA (10%) 
I. PEMENUHAN EVALUASI (2%) 
1 Terdapat pemantauan kemajuan pencapaian kinerja beserta Ya. apabila terdapat pemantauan kemajuan kinerja dan hambatan yang ekstensif 

hambatannya dan memenuhi kritera sebagaimana disebutkan dibawah, 

Tidak apabila pemantauan hanya melalui pertemuan-pertemuan yang tidak 
•, 

pemantauan menaenai kemai uan pencapaian kineria beserta hambatannva.artinva. 
-mengidentifkasikan, mencatat (membuat catatan). mencari tahu, 

mengadministrasi kan kemaj uan (progress) kinerja, 
dapat menjawab atau menyimpulkan posisi (prestasi atau capaian) kinerja 
terakhir, 

-1

mengambil langkah yang dipertukan untuk mengatasi hambatan pencapaian 
ki nerja, 

-melaporkan hasil pemantauan tersebut kepada pimpinar 

- 
2 Evaluasi program telah dilakukan Ya. apabila seluruh program telah dievaluasi dan mampu menjawab seluruh kritenia 

sebagaimana ditetapkan, 

Tidak apabila evaluasi program hanya menginformasikan pelaksanaan program serta 
kegiatannya, tanpa menginformasikan atau menyimpulkan keberhasi lan atau 



NO KOMPONEN/SUB KOMPONEN PENJELASAN 
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Program telah dievaluasi. 
- Terdapat informasi tentang capaian hasit2 program 
- Terdapat simpulan keberhasilan atau ketidakberhasilan program, 
- Terdapat analisis dan simpulan tentang kondisi sebelum dan sesudah 

dilaksanakannya suatu program, 
- Terdapat analisis tentang perubahan target grup yang dtuju oleh program; 
- Terdapat ukuran yang memadai tentang keberhasi lan program 

3 Evaluasi atas pelaksanaan Rencana Aksi telah dilakukan a 4pemantauan rencana aksi dilakukan periodik minimal trwulan 
b.pemantauan rencana aksi dilakukan periodik semesteran 
C. pemantauan rencana aksi dilakukan periodik tahunan 
el dale 4wadi ereeve eel 

Rencana Aksi telah dievaluasi. dengan kriteria. 
- Terdapat informasi tentang capaian hasil2 rencana atau agenda, 
-Terdapat simpulan keberhasilan atau ketidakberhasilan rencana atau agenda, 

Terdapat analisis dan simpulan tentang kondisi sebelum dan sesudah 
-t

dilaksanakannya suatu rencana atau agenda 
Terdapat ukuran yang memadai tentang keberhasi lan rencana atau agenda 

- 
4 Hasil evaluasi telah disampaikan dan dikomunikasikan a yapabila hasil evaluasi telah disampaikan atau dibahas dengan pihak yang 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan die valuasi (yang berkepentingan) dan terjadi kesepakatan dengan pihak yang 
terkait langsung dengan temuan hasil evaluasi , untuk menindaklanjuti 
rekomendasi hasi l evaluasi Kesepakatan tsb secara formal menjelaskan siapa 
dan kapan batas waktu rekomendasi akan ditindaklanjuti, 
apabila hasil evaluasi telah disampaikan atau dibahas dengan pihak yang 

b.idievaluasi (yang berkepentingan), namun belum ada kesepakatan mengenai 
tindak lanjutnya, 
apabila hasil evaluasi telah disampaikan atau dibahas dengan pihak yang 

c./dievaluasi (yang berkepentingan) 
apabila hasil evaluasi disampaikan, tanpa ada pembahasan pendahuluan 

d. /dengan pihak yang die valuasi 
apabila hasil evaluasi tidak dikomunikasikan atau pihak yang dievaluasi tidak 

e./menerima sirpulan hasil evaluasi 

II. KUALITAS EVALUASI (5%) 
5 Evaluasi program dilaksanakan dalam rangka menilai a yapabila terdapat simpulan mengenai keberhasilan atau kegagalan program 

keberhasilan program yang dievaluasi dan terdapat bukti yang cukup rekomendasi telah (akan) 
ditind aklanjuti 

b. apabila terdapat simpulan mengenai keberhasi lan atau kegagalan program 
yang die valuasi 

c.apabila evaluasi program telah dilaksanakan namun belum menyimpulkan 
keberhasi lan atau kegagalan program (karena ukuran keberhasi lan program 
masih belum jelas) 

d p

apabi la evaluasi telah dilakukan sebatas pelaksanaan program dan kegiatan 
serta penyerapan anggaran - . , 

6 Evaluasi program telah memberikan rekomendasi-rekomendasi a./apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan 

• perbalkan perencanaan kinerja yang dapat dilaksanakan perencanaan ki nerja dan rekomendasi tsb telah (disetujui untuk) dilaksanakan 
apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan 

b perencanaan kinerja dan 80% rekomendasi tsb disetujui untuk dilaksanakan 
apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkai t dengan 
perencanaan kinerja dan 60% rekomendasi tsb disetujut untuk dilaksanakan, 

c. /apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan 
perencanaan kinerja dan rekomendasi yang disetujur untuk di laksanakan tidak 
lebih dani 50% 

d p

apabi la evaluasi program tidak disertai rekomendasi perbaikan perencanaan 
atau rekomendasi tersebut tidak dapat dilaksanakan 

e. 

7 Evaluasi program telah memberikan rekomendasl-rekomendasi a apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan 
peningkatan inerja yang dapat dilaksanakan peningkatan kinerja dan rekomendasi tsb telah (disetujui untuk) dilaksanakan 

apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan 
b. peningkatan kinerja dan 80% rekomendasi tsb disetuju untuk dilaksanakan 

apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan 
peningkatan kinerja dan 60% rekomendasi tsb disetujui untuk dilaksanakan, 

c./apabila evaluasi program telah disertai rekomendasi yg terkait dengan 
peningkatan kinerja dan rekomendasi yang disetujut untuk dilaksanakan tidak 
lebih dan 50% 

d. apabi la evaluasi program tidak disertai rekomendasi perbaikan peningkatan 
ki nerja atau rekomendasi tersebut tidak dapat dilaksanakan 

e. 

8 Pemantauan Rencana Aksi dilaksanakan dalam rangka a. apabi la pemantauan atas Rencana aksi telah dilakukan secara bulanan; 
mengendalikan kinerja b.apabila pemantauan atas Rencana aksi telah dilakukan secara triwulan; 

c.apabila pemantauan atas Rencana aksi telah dilakukan secara semesteran; 
apabila evaluasi atas PRencana aksi telah di lakukan secara tahunan, 

d.yapabila tidak dilakukan pemantauan Rencana aksi 
e. 
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SKPD 

1 2 3 

9 Pemantauan Rencana Aksi telah memberikan alternatif a. {iika terdapat penilaian atas seluruh aksi yang dilaksanakan dan alternatif yang 
perbaikan yang dapat dilaksanakan dibenikan, 

b {iika terdapat penlaian atas seluruh aksi yang dilaksanakan dan sebagian 
alternatif yang diberi kan 

c [iika terdapat penilaian atas seluruh aksi yang dilaksanakan dan tidak ada 
alteratif yang diberikan 

d.i ka tidak terdapat penilaian dan tidak ada alternatif yang di berikan . e, + , 

10 Hasil evaluasi Rencana Aksi telah menunjukkan perbaikan setiap a Jika setiap trwulan menunjukkan perbai kan 
periode byhika tidak setap trwulan menunj ukkan perbai kan 

c.4Jika setiap semester menunjukkan perbai kan 
d. yJi ka tidak ada perbaikan 

Ill. PEMANF AATAN EVALUASI (3%) Jawaban tentang pemanfaatan evaluasi harus selalu dikaitkan dengan 
(dipengaruhi oleh) kondisi (jawaban) tentang Pemenuhan Evaluasi dan Kualitas 
Evaluasi 

11 Hasil evaluasi program telah dirtindaklanjuti untuk perbaikan a yJika > 90% rekomendasi yang terkait dengan perencanaan telah ditindaklanjuti 
pelaksanaan program di masa yang akan datang Jika 75% < tindaklanjut rekomendasi yang terkait dengan perencanaan s 90% 

b Jika 40% < tindaklanjut rekomendasi yang terkait dengan perencanaan s 75% 
Jika 10% < tindaklanjut rekomendasi yang terkait dengan perencanaan s 40% 

c.yJika tindaklanjut rekomendasi yang terkait dengan perencanaan s10% 

d. 

e. 

2 Hasil evaluasi Rencana Asi telah dirtindaklanjuti dalam bentuk a.(Jika > 90% rekomendasi hasil evaluasi telah ditindaklanjuti 
langkah-langkah nyata b yJika 75% < rekomendasi yang ditindaklanjut s 90% 

c yJika 40% < rekomendasi yang ditindaklanjutis 75% 
d Jika 10% < rekomendasi yang ditindaklanjut s 40% 
p fide ·,, ... .. j « 4/oz 

E. PENCAPAIAN SASARAN/KINERJA ORGANISASI (20% 
KINERJA YANG DILAPORKAN (OUTPUT) (6%) 

1 Targel dapal dicapal a yapabila rata2 capaian kinerja lebih dan 110%; 
b/apabila 90% < rata2 capaian kinerja s 110%; 
c /apabila 60% < rata2 capaian kinerja < 90%; 
d apabila 40% < rata2 capaian kinerja s 60% . ]hi/ g4}girl4raj «._ 

2 Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya a /apabila lebih dan 120% rata2 capaian kinerja tahun berjalan melebihi capaian 
tahun sebelumnya 

b apabila 110% < rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun 
sebelumnya < 120% 

c./apabila 90% < rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahur 
sebelumnya < 110%; 

d yapabila 60% < rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun 
sebelumnya < 90% 

e apabila rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun sebelumnya < ·-· 
Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan a /apabila informasi capaian output memenuhi kritera sebagaimana yang 

ditetapkan, 
b apabila lebih dan 80% capaian output memenuhi kritera sebagaimana yang 

ditetapkan, 
c./apabila lebih dan 60% capaian output memenuhi kriteria sebagaimana yang 

ditetapkan 
dapabila sebagin besar informasi capaian output sangat diragukan validitas 

datanya, . ' 
Informasi kineria dapat diandalkan. denaan kritenia sbb. 

-Diperoleh dan dasar perhitungan (formulasi) yang valid 
-Dihasilkan dan sumber2 atau basis data yang dapat dipercaya (kompeten), 
-1

Dapat ditelusun sumber datanya, 
-dapat diverfkasi 
-Iup to date 

KINERJA YANG DILAPORKAN (OUTCOME) (5%) 
4 Target dapal dicapal a /apabila rata2 capaian kinerja lebih dan 110%; 

b apabila 90% < rata2 capaian kinerja< 110%; 
c iapabila 60% < rata2 capaian kinerja < 90%; 
d yapabila 40% < rata2 capaian kinerja < 60% 
e./apabila rata2 capaian kinerja < 40% 

.6 e _, 
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5 Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebetumnya a. /apabila lebih dan 120% rata2 capaian kinerja tahun berjalan melebihi capaian 
tahun sebelumnya, 

b./apabile 110% < rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun 
sebelumnya< 120%; 

c. apabila 90% _< rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun 
sebelumnya < 110% 

d apabila 60% < rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun 
sebelumnya < 90% 

e /apabila rata2 capaian kinerja tahun berjalan yang melebihi tahun sebelumnya < 
60% 

' 
6 Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan a.apabila informasi capaian outcome memenuhi kritena sebagaimana yang 

ditetapkan, 
b.yapabila lebih dan 80% capaian outcome memenuhi kritenia sebagaimana yang 

ditetapkan 
c.yapabila lebi h dan 60% capaian outcome memenuhi kritera sebagaimana yang 

ditetapkan 
d.apabila sebagin besar informasi capaian outcome sangat diragukan validitas 

datanya, - ., .. 
Informasi kineria dapat diandalkan. artinva 

-Diperoleh dar dasar perhitungan (formulas) yang valid, 
-1Dihasilkan dan sumber2 atau basis data yang dapat dipercaya (kompeten), 
-Dapat ditelusun sumber datanya 
-dapat diverifkasi 
-up to date 

• 



Contoh Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(Kop Inspektorat Kabupaten Kubu Raya) 

Nomor 
Lampiran 
Hal 

700/ /Inspt 
1 (satu) berkas 
Laporan Hasil Evaluasi 
Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah Tahun ......... 

Sungai Raya, . 

Yth. Kepala SKPD . 
di - 

Sungai Raya 

• 2. Evaluasi dilaksanakan terhadap 5 (lima) komponen besar manajemen 
kinerja yang meliputi : Perencanaan Kinerja; Pengukuran Kinerja; 
Pelaporan Kinerja; Evaluasi Kinerja dan Capaian Kinerja. 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah tahun merupakan salah 
satu dokumen yang dievaluasi selain Rencana Strategis (Renstra), 
dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT), dokumen Penetapan Kinerja 
(PK), serta dokumen terkait lainnya. 

3. Hasil evaluasi yang dituangkan dalam bentuk nilai dengan kisaran mulai 
0 s.d. 100 pada SKPD memperoleh nilai sebesar . 

• Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 
2014 ten tang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan 
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Nomor 12 Tahun 2015 ten tang Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, kami sampaikan hal-hal sebagai 
berikut: 

1. Kami telah melakukan evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi SKPD 
......................... Kabupaten Kubu Raya, dengan tujuan : 
a. Memperoleh informasi ten tang implementasi Sistem AK.IP. 
b. Menilai akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 
c. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja dan 

penguatan akuntabilitas instansi. 
d. Memonitor tindak lanjut hasil evaluasi periode sebelumnya. 



• 

• 

4. Nilai sebagaimana tersebut, merupakan akumulasi penilaian terhadap 
seluruh komponen manajemen kinerja yang dievaluasi di lingkungan 
Instansi Pemerintah SKPD .....--............ Kabupaten Kubu Raya dengan 
rincian sebagai berikut : 

No Komponen Yang Dinilai Bobot Nilai Tahun....... 

a Perencanaan Kineria 30 .............. 
b Pengukuran Kineria 25 .............. 
C Pelanoran Kineria 15 .............. 
d Evaluasi Kineria 10 ............. 
e Capaian Kineria 20 .............. 
Nilai Hasil Evaluasi 100 ·············· 

5. Terhadap permasalahan yang telah dikemukakan di atas, kami 
merekomendasikan lnstansi SKPD , beserta seluruh 
jajarannya agar dilakukan perbaikan sebagai berikut : 
a . 
b .. 
C . 
d . 

Demikian disampaikan hasil evaluasi atas akuntabilitas kinerja 
Instansi SKPD Kami menghargai upaya Saudara beserta 
seluruh jajaran dalam menerapkan manajemen kinerja di lingkungan 
Instansi SKPD Berikut terlarnpir beberapa ha! yang 
merupakan penjelasan dari poin 1 s/d 5. 

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama Saudara. 

Inspektur, 

( ) 
(PANGKAT) 

NIP. 

Tembusan: 
1. Bupati Kubu Raya di Sungai Raya (scbagai laporan). 

t BUPATI KUBU RAYA• 

Diundanglan di Sungai Raya 
Pada tanggal..... ..... 

" 
ODANG[PRASETYO 

BERNTA DAERA) + BUPATEN KUBU RAYA 
Jul, - NOMOR. - 

c - - 
floss.j 

- 


